
MENGENAL STATISTIKA
(Statistika, statistik, dan jenis data)



MENGAPA PERLU MEMPELAJARI STATISTIKA?

APA ITU STATISTIK?

APA ITU DATA?

APA ITU STATISTIKA?



Statistika

Ilmu statistik

Mengumpulkan data

Menyajikan data Menganalisis data

Menginterpretasikan

data



Statistika / ilmu

statistik

Statistik deskriptif Statistik inferensial

Ilmu statistik yang berisi kegiatan

bagaimana isi data dikumpulkan, 

diringkas atau disajikan, dan

dipaparkan. Contoh: menghitung

mean, median, modus, mencari

standar deviasi, dsb.

Ilmu statistik yang berisi kegiatan menganalisis

data yang telah dikumpulkan, 

menginterpretasikan hasil analisis data 

hingga dilakukan pengambilan keputusan

atau penarikan kesimpulan. Contoh: uji beda

data, uji hubungan dua variabel, uji regresi, 

dll.



Data

Kumpulan datum, yaitu segala informasi berupa angka maupun non angka

Data kualitatif Data kuantitatif

Data yang dinyatakan dalam bentuk bukan

angka.

Bentuk data: nominal dan ordinal.

Contoh: jenis pekerjaan (petani, guru, 

nelayan, dll), jenis kelamin (laki-laki dan

perempuan), tingkat kepuasaan seseorang

(tidak puas, cukup puas, sangat puas)

Data yang dinyatakan dalam bentuk

angka.

Bentuk data: interval dan rasio.

Contoh: usia seseorang, tinggi badan

seseorang, jumlah bakteri, tingkat

penjualan barang X.

Catatan: data kualitatif tidak berupa angka sehingga perlu

diubah menjadi data kuantitatif



Data 

kualitatif

nominal

ordinal

➢ data yang diperoleh dengan cara kategorisasi

atau klasifikasi dimana antar data memiliki

hubungan

➢ Ciri: posisi data tidak setara, tidak dapat dilakukan

operasi matematika.

➢ Contoh: tingkat kepuasan pelanggan ( skor 5 

untuk sangat puas, skor 4 untuk puas, skor 3 untuk

cukup puas, skor 2 untuk tidak puas, skor 1 untuk

sangat tidak puas)

➢ data yang diperoleh dengan cara kategorisasi

atau klasifikasi

➢ Ciri: posisi data setara, tidak dapat dilakukan

operasi matematika.

➢ Contoh: laki – laki diberi tanda 1, peremuan diberi

tanda 2.



interval

rasio

➢ Data yang diperoleh dengan cara pengukuran

dimana jarak antar dua titik pada skala sudah

diketahui

➢ Ciri: tidak ada kategorisasi, dapat dilakukan operasi

matematika, tidak memiliki angka 0 mutlak

➢ Contoh: temperatur (skala celcius 0˚C sampai 100 ˚C; 

skala Fahrenheit 32 ˚F sampai 212 ˚F)

➢ Data yang diperoleh dengan cara pengukuran

dimana jarak antar dua titik pada skala sudah

diketahui, dan memiliki nilai 0 mutlak

➢ Ciri: tidak ada kategorisasi, dapat dilakukan operasi

matematika, memiliki angka 0 mutlak

➢ Contoh: 0 kg berarti tidak memiliki nilai kg.

Data 

kuantitatif



Pengolahan Data 

Statistik

Parameter

Jumlah variabel

Analisis

Multivariat

Analisis

Univariat

Analisis data dimana

hanya ada satu

variable untuk n sampel

variable atau

pengukuran beberapa

variable tetapi masing-

masing variable 

dianalisis tersendiri.

Alat analisis: uji t, uji F, 

ANOVA, dll.

Analisis data 

dimana data 

tersebut memiliki

lebih dari satu

variable untuk n 

sampel.

Alat analisis: regresi, 

dan korelasi.

Statistik

Parametris

Statistik Non 

Parametris

Analisis data yang 

berhubungan dengan

inferensi statistik yang 

membahas parameter 

populasi. 

Ciri: data berupa data 

interval dan rasio, data 

terdistribusi normal, 

data dalam jumlah

besar (di atas 30)

Analisis data yang 

berhubungan

dengan inferensi

statistik tetapi tidak

membahas

parameter populasi. 

Ciri: data berupa

data nominal dan

ordinal, distribusi

data tidak normal.








 Pengertian mean

Mean dari sekelompok (sederetan) angka
(bilangan) adalah jumlah dari keseluruhan angka
(bilangan) yang ada, dibagi dengan banyaknya angka
(bilangan) tersebut.

Mean 




 Mean Data Tunggal
Data yang dipakai untuk menghitung mean tunggal hanya sedikit 
jumlahnya, perhitungannya dengan cara menunjukkan semua nilai 
data dibagi banyak data dijabarkan dengan rumus : ҧ𝑥 = 

Ʃ𝑋𝑖

𝑛
Keterangan:  ҧ𝑥 = mean
Ʃ𝑋𝑖 = jumlah tiap data 

n     = jumlah data
contoh :

Apabila ada 6 mahasiswa mengikuti tes perbaikan 
mempunyai nilai masing-masing : 80,70,90,50,85,60. Carilah nilai 
meannya.

Jawab : ҧ𝑥 = 
80+70+90+50+85+60

6
= 
435

6
= 72,5

Cara mencari mean





 Mean Data Kelompok
Jika data yang sudah dikelompokkan dalam distribusi 

frekuensi,maka data tersebut akan berbaur sehingga keaslian 
data itu akan hilang bercampur dengan data lain menurut 
kelasnya, hanya dalam perhitungan mean kelompok diambil 
titik tengahnya yaitu setengah dari jumlah ujung bawah kelas 
dan ujung atas kelas untuk mewakili setiap kelas innterval. Hal 
ini dimaksudkan untuk menghindari kemungkinan data yang 
ada disetiap interval mempunyai nilai yang lebih besar atau 
lebih kecil dari titik tengah. Perhitungan data mean kelompok 
dapat dicari dengan rumus : ҧ𝑥 = 

Ʃ(𝑡𝑖.𝑓𝑖)

Ʃ𝑓𝑖

Keterangan: ҧ𝑥 = Mean
ti    = Titik tengah
Ʃfi = Jumlah Frekuensi





Contoh :  

 Diketahui : Nilai Ujian Statistik Universitas ABCD Tahun 2017 yang 

diikuti oleh 70 mahasiswa. Berapakah rata-rata kelompok nilai stastistik 

tersebut :  

DISTRIBUSI 

FREKUENSI 

Nilai 

Interval 

f 

(frekuensi) 

60-64 2 

65-69 6 

70-74 15 

75-79 20 

80-84 16 

85-89 7 

90-94 4 

 





Langkah-langkah menjawab :  

a). Buatlah tabel dan susunlah data dengan menambah kolom :  

 

DISTRIBUSI FREKUENSI 

No 
nilai 

interval 
titik tengah frekuensi jumlah 

1 60-64 62 2 124 

2 65-69 67 6 402 

3 70-74 72 15 1.080 

4 75-79 77 20 1.540 

5 80-84 82 16 1.312 

6 85-89 87 7 609 

7 90-94 92 4 368 

  Ʃni = 15   Ʃ(ti.fi) = 5.435 

  

b). Berilah notasi angka yang sudah ada untuk memudahkan perhitungan Ʃfi = 

dan Ʃ(ti.fi) = 5.432. 

c). Hitunglah nilai rata-rata dengan rumus : 𝑥ҧ = 
Ʃ(𝑡𝑖 .𝑓𝑖)

Ʃ𝑓𝑖
 = 

5.435

70
 = 77,643 




1. rata-rata ukur data yang tidak berdistribusi (dikelompokkan)

Kegunaan rata-rata ukur antara lain mencari rata-rata 
kenaikan dalam bentuk persentase, perbandingan tiap data 
berurutan yang hampir tetap atau secara tetap,menghitung rata-
rata terhadap persentase atau ratio perubahan suatu gejala pada 
data tertentu. Rata- rata ukur dinyatakan dengan rumus : RU = 
𝑛 𝑋1.𝑋2.𝑋3… .𝑋𝑛 – 100

Keterangan :  RU = Rata-rata ukur
n = Banyak data
X1,X2,X3..... = Tiap gejala dalam %

Jika rumus berubah dalam bentuk logaritma, maka menjadi : 

LogRU = 
Ʃ.𝑙𝑜𝑔𝑋𝑖

𝑛
RU      = anti log RU – 100

Rata-rata ukur





Contoh : 

Besarnya penghasilan mingguan pedagang asongan di BIP Bandung data 

sebagai berikut : l = 54.000, ll = 60.000, lll = 48.000, lV = 30.000, V = 42.000, Vl = 

66.000. Berapa rata-rata ukur penghasilan mingguan pedagang asongan di BIP 

Bandung ? 

Jawab :  

Penghasilan Mingguan Pedagang Asongan di BIP Bandung 

 dengan Persentase perubahan 

   

 

     

  

 

 X1 = 66,67 ; X2 = 80 ; X3 = 62,50 ; X4 = 140
 
;X5 = 157,14 

 Jawab : LogRU =  (66,67.80.62,5.140.157,14)
5

 -100 = 93,994-100 = -6,006 

  Setelah dihitung hasil RU= -6,006 % , maka dikatakan bahwa dari data 

tersebut telah terjadi penurunan pendapat yang rata-rata besarnya -6,006 % per 

minggu. 

Minggu Penghasilan Persentase Perubahan (%) 

l 54.000   

ll 36.000 (36.000 : 54.000)x 100 = 66,67 

lll 48.000 (48.000 : 60.000)x 100 = 80 

Lv 30.000 (30.000 : 48.000)x 100 = 62,50 

V 42.000 (42.000 : 30.000)x 100 = 140 

Vl 66.000 (66.000 : 42.000)x 100 = 157,14 



X (%) Log.X

66,67 1,8239

80 1,9031

62,5 1,7959

140 2,1461

157,14 2,1963

jumlah Ʃlog.X = 9,8653

Cara lain dengan menggunakan logaritma maka besarnya rata-rata ukur sebagai 
berikut.

Besarnya penghasilan mingguan pedagang asongan di BIP Bandung dengan 
menggunakan Logaritma

Perhitungan : Log RU = 
Ʃ.log 𝑋𝑖

𝑛
 

    RU = anti log RU – 100 

    Log RU = 
9,8653

5
 = 1,9731 

    RU = anti log 1,9731 – 100  

    RU = 93,994 – 100 = -6,006 





2. Rata-rata ukur untuk data berdistribusi (dikelompokkan)

Jika data berbentuk berdistribusi (dikelompokkan), maka 
rata-rata data dapat dihitung dengan rumus : RK = 
𝑛
𝑋1
𝑓1 . 𝑋2

𝑓2 . 𝑋3
𝑓3 … . . 𝑋𝑛

𝑓𝑛

Keterangan : RK = Rata-rata kelompok

N = Ʃf

X = titik tengah tiap-tiap kelas 

Jika rumus berubah dalam bentuk logaritma, maka 
menjadi : 

Log RK = 
Ʃ.𝑓.log 𝑋

𝑛





 Contoh : 

Distribusi frekuensi nilai ujian statistik universitas ABCD Tahun 2001 
data sebagai berikut : 

DISTRIBUSI FREKUENSI

Nilai Ujian Statistik Universitas ABCD Tahun 2001

No Nilai Interval
Frekuensi tiap-

tiap kelas (f)

Titik tengah 

tiap-tiap kelas 

(X) 

log.X f.Log.X

1 60-64 2 62 1,7924 3,5848

2 65-69 6 67 1,8261 10,9566

3 70-74 15 72 1,8573 27,8595

4 75-79 20 77 1,8865 37,73

5 80-84 16 82 1,9138 30,6208

6 85-89 7 87 1,9395 13,5765

7 90-94 4 82 1,9638 7,8552

n= Ʃf = 70

Ʃ(f.Log.X) = 

132,1834

Jawab : Log RK = 
Ʃ.𝑓.log 𝑋

𝑛
= 
132,1834

70
= 1,8883

RK = 77,32 (anti log )
Jadi, rata-rata kelompok dan distribusi 
frekuensi nilai ujian statistik Universitas 
ABCD Tahun 2001 sebesar 77,32.





3. Rata-rata ukur sebagai pengukuran tingkat 
pertumbuhan (rate of growth)

Perhitungan rumus rata-rata ukur ini hanya dapat 
digunakan untuk pengukuran tingkat pertumbuhan saja. 
Jika sederetan data itu ternyata mengalami penurunan, 
maka perhitungan rumus rata-rata ukur tersebut tidak 
cocok digunakan . rumus ini biasanya digunakan untuk 
perhitungan bunga majemuk.

Pn = Po (1+ r)n atau r = 
𝑛 𝑃𝑛

𝑃𝑜
– 1 

Keterangan : Po = Besar data awal periode

Pn = Besar data yang ke –n

r   = Rata-rata tingkat penurunan

n = Banyak data atau periode perkembangan




 Contoh : 

Bapak ramun seorang pedagang udang windu di 
kali anyar bangil, berpenghasilan perminggu sebesar : 
periode awal 525.000 , periode akhir 840.000, jangka waktu 
periode 5 minggu,berapakah besarnya rata-rata 
pertumbuhan perminggu?

Jawab : 

R = 
𝑛 𝑃𝑛

𝑃𝑜
– P = 

5 840.000

525.000
– 1 = 5 1,6 – 1 = 0,0986 atau 9,86%

Jadi besarnya rata-rata tingkat pertumbuhan perminggu 
dari penghasilan bapak ramun adalah sebesar 9,86%.




Rata-rata Harmonik ialah jumlah data dibagi dengan jumlah
satu persetiap data. Rata-rata harmonik ini jarang digunakan
untuk hitungan rata-rata, namun untuk data bersifat khusus
rata-rata harmonik ini sangat diperlukan.

 Menghitung Rata-rata Harmonik Data Tunggal 

Rumus :

Keterangan :

X=Harga /nilai tiap-tiap data

n=banyak data

Rata-rata Harmonik (Harmonic Mean)





Contoh:

Nyonya Nurmasriyati melakukan perjalanan kereta api Turangga dari

Bandung ke Surabaya pulang pergi berkecepatan 90 km/jam, tetapi waktu
pulang dulu ke Yogyakarta dengan kecepatan 70 km/jam. Kemudian hari
berikutnya dilanjutkan lagi perjalanan menuju Bandung dengan kecepatan 80 
km/jam. Berapakah kecepatan rata-rata perjalanan Nyonya Nurmasriyati ?

Diketahui :

Kecepatan Pertama (X1) = 90 km/jam

Kecepatan kedua (X2) = 70 km/jam

Kecepatan ketiga (X3) = 80 km/jam

RH=

Jadi , kecepatan rata-rata perjalanan= 79,2 km/jam





Menghitung Rata-rata Harmonik Berdistribusi
(Dikelompokkan)

Jika data berbentuk distribusi frekuensi
menghitung rata-rata harmonik dengan rumus : 

RHK=

RHK = Rata-rata Harmonik Kelompok

F = frekuensi

Xi = titik tengah kelas





Contoh :

Distribusi frekuensi Nilai Ujian Statistik Universitas CJDW Tahun 2001 data 
sebagai berikut:

Tabel Distribusi Frekuensi

Nilai Ujian Statistik Universitas CJDW Tahun 2001

NO Nilai
Interval

Frekuensi (f) Titik
Tengah 

(Xi)

f

Xi

1 60-64 2 62 0,032

2 65-69 6 67 0,090

3 70-74 15 72 0,208

4 75-79 20 77 0,260

5 80-84 16 82 0,195

6 85-89 7 87 0,080

7 90-94 4 92 0,043

Σf=70 Σ(f/Xi)=0,91





Jawab :

RHK=            = = 76,92

Jadi, Rata-rata Harmonik untuk Distribusi frekuensi Nilai
Ujian Statistik Universitas CJDW Tahun 2001 sebesar
76,92.





Modus atau disingkat dengan (Mo) ialah nilai dari beberapa data
yang mempunyai frekuensi tertinggi baik data tunggal maupun data yang
berbentuk distribusi atau nilai yang sering muncul dalam kelompok data.

Menghitung Modus Data Tunggal
Menghitung modus dengan data tunggal dilakukan sangat

sederhana, yaitu dengan cara mencari nilai yang sering muncul diantara
sebaran data. Ukuran ini sering dipakai untuk rata-rata data kualitatif.
Misalnya sebagian besar penyakit AIDS di Amerika disebabkan oleh
hubungan bebas; pada umumnya masyarakat Jepang bekerja keras;
sebagian besar rakyat Indonesia bercocok tanam dan lain-lain.
Penggunaan modus bagi data kualitatif maupun data kuantitatif dengan
cara menentukan frekuensi terbanyak diantara data yang ada.

Modus (Mode)





Contoh 1:

Diketahui nilai Ujian Akhir Semester (UAS) untuk pelajaran
Statistika bagi 10 mahasiswa, data sebagai berikut: 
40;60;60;65;72;60;70;60;80; dan 90.

Jawab :

Modus nilai UAS pelajaran Statistika, yaitu pada nilai 60 karena
muncul 4 kali

Contoh 2:

Diketahui hasil panen udang windu di Kalianyar Bangil dalam
ton/ha, data sebagai berikut : 3,5;3,5;2,5;2;3,2;2,7;3,2; dan 3,2.

Jawab :

Modus hasil panen udang windu , yaitu 3,2 ton/ha karena
muncul 3 kali.





Menghitung Modus Berdistribusi (Dikelompokkan)

Apabila kita sudah mengerti modus berbentuk tunggal tadi, maka kita
akan lebih mudah untuk memahami modus berbentuk distribusi frekuensi. 
Dalam hal ini dapat dihitung dengan rumus:

 Mo = Bp + P 

Keterangan :

Mo = Nilai Modus

Bp =Batas bawah kelas yang mengandung Nilai Modus

P = Panjang kelas nilai Modus

F1 = Selisih antara frekuensi modus (f) dengan frekuensi
sebelumnya(         )

F2 =Selisih antara frekuensi modus (f) dengan frekuensi
sesudahnya (             ) 





Contoh :

Diketahui data distribusi frekuensi sebagai berikut:

Tabel Distribusi Frekuensi

Nilai Ujian Statistik Universitas CJDW Tahun 2001

NO Nilai Kelas Interval Frekuensi (f)

1 60-64 2

2 65-69 6

3 70-74 15

4 75-79 20

5 80-84 16

6 85-89 7

7 90-94 4

n=Σf = 70





 Carilah jumlah frekuensi (f) modus yang terbanyak, 
yaitu 20. Nilai modus terletak di kelas interval ke-4

 Carilah batas bawah kelas modus (Bp)
Bp= ½ (74+75)= 74,5

 Hitunglah panjang kelas modus (P)
P= 75 sampai 79 = 5

 Carilah (         ), yaitu selisih antara frekuensi modus 
dengan frekuensi sebelumnya.

= f - =  20 - 15 = 5
 Carilah (  ), yaitu selisih antara frekuensi modus dengan

frekuensi sesudahnya
= f - = 20-16=4

 Hitung modus dengan rumus :
 Mo = Bp + P             = 74,5 + 5              = 77,278

Langkah-langkah menjawab:



Median ialah nilai tengah dari gugusan data 
yang telah diurutkan (disusun) dari data 

terkecil sampai data terbesar atau sebaliknya
dari data terbesar sampai data terkecil



Contoh 1 : Data Ganjil

65; 70; 90; 40; 35; 45; 70; 80; dan 50

Langkah-langkah menjawab:

Urutkan data dari terkecil sampai terbesar :

35; 40; 45; 50; 65; 70; 70; 80; 90

Carilah posisi median dengan rumus: Me = ½ (n+1)

Me = ½ (9+1) = 5 (posisi pada data ke-5)

Jadi, Me = 65

Contoh 2 : Data Genap

50; 65; 70; 90; 40; 35; 45; 70; 80; dan 50

Langkah-langkah menjawab :

Urutkan data dari data terkecil sampai data terbesar :

35; 40; 45; 50; 50; 65; 70; 70; 80; 90

Carilah posisi median dengan rumus : Me = ½ (n+1)

Me = ½ (10+1) = 5,5 (posisi pada data ke-5,5)

Jadi, Me = ½ (50 + 65) = 57,5



Keterangan : 
Me= nilai median 
Bb = batas bawah kelas sebelum nilai median akan terletak
P = panjang kelas nilai median 
n = jumlah data 
f = banyaknya frekuensi kelas median
Jf = jumlah dari semua frekuensi kumulatif sebelum kelas
median 

Me = Bb +P 



NO. Nilai Interval Frekuensi (f)

1. 22 – 24 3

2. 25 – 27 5

3. 28 – 30 7

4. 31 – 33 8

5. 34 – 36 9

6. 37 – 39 6

7. 40 – 42 2

Jumlah n = = 40





Nilai Frekuensi Keterangan

Posisi K₁ 25%               50%               75% Angka kecil

Posisi K₂

K₁         75% K₂                 K₃

Posisi K₃ 50%         25% Angka besar



K₁ = ¼ (n+1) ; K₂= ½ (n+1) ; K₃ = ¾ (n+1)

Contoh :
Diketahui data : 65; 70; 90; 40; 35; 45; 70; 80; dan 50
Langkah-langkah menjawab :
1. Urutkan data terkecil sampai data terbesar
35 90
40 80
45 70
50 atau model 70
65 65
70 50
70 45
80 40
90 35





2. Hitunglah dan carilah posisi kurtil pertama, kuartil kedua, dan kuartil ketiga dengan rumus :

 K₁ = ¼ (n+1) = ¼ (9+1) = 2,5 artinya K₁ terletak pada posisi nilai ke 2,5.

Menemui gejala seperti ini K₁ diselesaikan dengan cara :

K₁ = data ke-2 + data 0,5 (data ke-3 – data ke-2)

= 40 + 0,5 + (45 – 40 ) = 42,5 

Jadi, posisi K₁ menunjukan nilai 42,5.

 K₂ = ½ (n+1) = ½ (9+1) = 5 artinya K₂ terletak pada posisi nilai ke-5, yaitu menunjukan nilai 65.

 K₃ = ¾ (n+1) = ¾ (9+1) = 7,5

K₃ = data ke-7 + data 0,5 (data ke-8 data ke-7)

= 70 + 0,5 (80 – 70) = 75

Jadi, posisi K₃ menunjukkan nilai 75.

5. Gambar posisi K₁, K₂, dan K₃

35 90

40 80

Posisi K₁ = 42,5 Posisi K₃ = 75

45 70

50 atau model 70

Posisi K₂ = 65 Posisi K₂ = 65

70 50

70 45

Posisi K₃ = 75 Posisi K₁ = 42,5

80 40

90 35




 Mencari kuartil berbentuk data kelompok dibuat susunan distribusi

frekuensi terlebih dahulu, dalam hal ini semata-mata untuk
mempermudah perhitungan. Proses mencari kuartil hampir sama dengan
proses mencari median, kalau median mencari nilai tengah dari gugusan
(kelompok) data sedangkan kuartil mencari nilai yang membagi data 
kelompok dalam empat bagian yang sama.

 Rumus
K₁ = Bb + P 

K₂ = Bb + P

K₃ = Bb + P 

 Keterangan : 
Bb = batas bawah kelas sebelum nilai kuartil terletak
P = panjang kelas nilai kuartil
n = jumlah data
f = banyaknya frekuensi kelas kuartil
Jf = jumlah dari semua frekuensi kumulatif sebelum kelas kuartil

Mencari Kuartil Bentuk Kelompok



No. Kelas interval umur

karyawan

Frekuensi (f)

1. 15 – 17 3

2. 18 – 20 5

3. 21 – 23 7

4. 24 – 26 8

5. 27 – 29 9

6. 30 – 31 6

7. 32 – 33 2

n = = 40






 Desil atau disingkat dengan (Ds) ialah nilai atau 

angka yang membagi data menjadi 10 bagian yang 
sama, setelah disusun dari data terkecil sampai data 
terbesar atau sebaliknya. Cara mencari desil hampir 
sama dengan mencari nilai kuartil, bedanya hanya 
pada pembagian saja. Harga-harga desil ada sembilan 
bagian, yaitu Ds1 sampai Ds9. 

Desil




 Mencari desil data tunggal dengan cara mengurutkan data 

tersebut dari data terkecil sampai data terbesar atau sebaliknya. 
Kemudian posisi desil dicari dengan rumus:

Posisi Ds1 = 1/10 (n+1) Posisi Ds6 = 6/10 (n+1)

Posisi Ds2 = 2/10 (n+1) Posisi Ds7 = 7/10 (n+1)

Posisi Ds3 = 3/10 (n+1) Posisi Ds8 = 8/10 (n+1)

Posisi Ds4 = 4/10 (n+1) Posisi Ds9 = 9/10 (n+1)

Posisi Ds5 = 5/10 (n+1) Dimana: n = jumlah data

1. Mencari Desil Bentuk Tunggal




 Contoh: 

Diketahui data: 65; 70; 90; 40; 35; 45; 70; 80; 75; dan 50 

 Pertanyaan: Carilah letak (Ds2 dan Ds7)

 Langkah-langkah menjawab: 

a. Urutkan data terkecil sampai data terbesar

Contoh

No. Urut 

data 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

Data 35 40 45 50 65 70 70 75 80 90 

 



 Hitung dan carilah posisi Desil (Ds2 dan Ds7) dengan 
rumus:

 Posisi Ds2 = 2/10 (n+1)

= 2/10 (10+1) 

= 2,2 

 Artinya Desil 2,2 terletak pada posisi data ke-2,2. 
Apabila menemukan gejala semacam ini Ds2 dicari 
dengan cara: 

 Ds2 = data ke-2 + data 0,2 (data ke-3 – data ke-2)

= 40 + 0,2 (45-40) = 41

 Jadi, posisi Ds2 berada pada nilai 41




 Posisi Ds7 = 7/10 (n+1)

= 7/10 (10+1) 

= 7,7 

 Artinya Desil 7,7 terletak pada posisi data ke-7,7. 
Apabila menemukan gejala semacam ini Ds7 dicari 
dengan cara: 

 Ds7 = data ke-7 + data 0,7 (data ke-8 – data ke-7)

= 70 + 0,7 (75-70) = 73,5

 Jadi, posisi Ds7 berada pada nilai 73,5 



 Mencari Desil berbentuk data kelompok dibuat susunan 
distribusi frekuensi terlebih dahulu. Caranya urutkan terlebih 
dahulu mulai data terkecil sampai data terbesar atau 
sebaliknya, kemudian menghitung rentangan (R), jumlah kelas 
(K) dan panjang kelas interval (P). 

 Rumus

2. Mencari Desil Bentuk Kelompok

Dsdata ke−x = Bb + P
(x.

n
10
− Jf)

f

 Keterangan:
 Ds =  Nilai Desil
 Bb =  Batas bawah kelas sebelum Nilai Desil akan terletak
 P =  Panjang kelas Nilai Desil
 n =  Jumlah data
 f =  Banyaknya frekuensi kelas Desil
 Jf = Jumlah dari semua frekuensi kumulatif sebelum kelas Desil





No. Nilai Kelas Interval Frekuensi 

(f)

1. 60 – 64 2

2. 65 – 69 6

3. 70 – 74 15

4. 75 – 79 20

5. 80 – 84 16

6. 85 – 89 7

7. 90 – 94 4

n = σ f = 70

Contoh

TABEL 47

DISTRIBUSI FREKUENSI

Nilai Ujian Statistik Universitas CJDW Tahun 2001



 Pertanyaan : Carilah Ds8 ?

 Langkah-langkah menjawab: 

 Kelas interval yang mengandung Ds8
Posisi Ds8 = 8/10 x n = 8/10 x 70 = 56, dengan demikian ditemukan 
bahwa posisi Ds8 terletak didalam kelas interval ke-5 yaitu antara 80 –
84

 Batas bawah kelas Desil : Bb = ½ (79 + 80) = 79,5

 Panjang kelas Desil : P = 80 sampai 84 = 5

 Banyaknya frekuensi kelas Desil : f = 16 

 Jumlah dari semua frekuensi kumulatif di bawah kelas Desil : 

Jf = 2 + 6 +15 +20 = 43 

 Hitunglah Desil (Ds8) dengan rumus;

 Ds8 = Bb + P
(x.

n

10
−Jf)

f
= 79,5 + 5.

(8.
70

10
−43)

16
= 83,56

 Jadi, Ds8 = 83,56 artinya ditemukan 80% dari nilai Ujian 
Statistik paling sedikit mendapat nilai 83,56 dan sisanya 20% 
mendapat nilai lebih dari 83,56. 




 Persentil atau disingkat dengan (Ps) ialah nilah yang 

membagi data menjadi 100 bagian yang sama, 
setelah disusun dari data terkecil sampai data 
terbesar atau sebaliknya. Harga-harga persentil ada 
99 bagian yaitu Ps1 sampai Ps99.

Persentil




 Mencari Persentil data tunggal dengan cara 

mengurutkan data tersebut dari data terkecil sampai 
data terbesar atau sebaliknya. Kemudian posisi 
Persentil dicari dengan rumus:

Posisi 𝑷𝑺𝒙 = data ke-x/100 (n +1)

Dimana : n = jumlah data

x = 1 -99

2. Mencari Persentil Bentuk Tunggal



Contoh: 

 Diketahui data: 65; 70; 90; 40; 35; 45; 70; 80; 75; dan 50 

 Pertanyaan: Carilah letak (Ps20 dan Ps80)

 Langkah-langkah menjawab: 

a. Urutkan data terkecil sampai data terbesar

b. Hitung dan carilah posisi Persentil (Ps20 dan Ps80) dengan
rumus:

 Posisi Ps20= 20/100 (n+1)

= 20/100 (10+1) 

= 2,2 

No. Urut 

data 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

Data 35 40 45 50 65 70 70 75 80 90 

 



 Artinya Persentil 2,2 terletak pada posisi data ke-2,2. 
Apabila menemukan gejala semacam ini Ps20 dicari 
dengan cara: 

 Ps20= data ke-2 + data 0,2 (data ke-3 – data ke-2)

= 40 + 0,2 (45-40) = 41

 Jadi, posisi Ps20 berada pada nilai 41

 Posisi Ps80= 80/100 (n+1)

= 80/100 (10+1) 

= 8,8 

 Artinya Persentil 8,8 terletak pada posisi data ke-8,8. 
Apabila menemukan gejala semacam ini Ps20 dicari 
dengan cara: 

 Ps20 = data ke-8 + data 0,8 (data ke-8 – data ke-7)

= 75 + 0,8 (80-75) = 79

 Jadi, posisi Ps80 berada pada nilai 79 




 Mencari Persentil berbentuk data kelompok dibuat 

susunan distribusi frekuensi terlebih dahulu, agar 
mempermudah perhitungan. 

 Rumus

2. Mencari Persentil Bentuk Kelompok

Psdata ke−x = Bb + P
(x.

n
10
− Jf)

f

 Keterangan:

 Ps =  Nilai Persentil

 Bb =  Batas bawah kelas sebelum Nilai Persentil akan terletak

 P =  Panjang kelas Nilai Persentil

 n =  Jumlah data

 f =  Banyaknya frekuensi kelas Persentil

 Jf = Jumlah dari semua frekuensi kumulatif sebelum kelas Persentil




TABEL 47

DISTRIBUSI FREKUENSI

Nilai Ujian Statistik Universitas CJDW Tahun 2001

Contoh

No. Nilai Kelas Interval Frekuensi 

(f)

1. 60 – 64 2

2. 65 – 69 6

3. 70 – 74 15

4. 75 – 79 20

5. 80 – 84 16

6. 85 – 89 7

7. 90 – 94 4

n = σ f = 70



 Pertanyaan : Carilah Ps80 ?

 Langkah-langkah menjawab: 

 Kelas interval yang mengandung Ps80 terlebih dahulu 
untuk mencari posisi Ps80 dengan rumus:

 Posisi Ps80 = 80/100 x n = 80/100 x 70 = 56, dengan 
demikian ditemukan bahwa posisi Ps80 terletak didalam 
kelas interval ke-5 yaitu antara 80 – 84

 Batas bawah kelas Persentil : Bb = ½ (79 + 80) = 79,5

 Panjang kelas Persentil : P = 80 sampai 84 = 5

 Banyaknya frekuensi kelas Persentil : f = 16 

 Jumlah dari semua frekuensi kumulatif di bawah kelas 
Persentil : 

Jf = 2 + 6 +15 +20 = 43 

 Hitunglah Persentil (Ps80) dengan rumus;

 Ps80 = Bb + P
x.
n

10
−Jf

f
= 79,5 + 5.

8.
70

10
−43

16
= 83,56





Varians & Simpangan 
baku



Simpangan Baku (standard deviation)
Syofian Siregar (2015:47) mengemukakan bahwa simpangan baku (standar deviasi) 

adalah nilai yang menunjukkan tingkat variasi kelompok data atau ukuran standar penyimpangan 
dari nilai rata-ratanya. Lambing standar deviasi untuk populasi σ (tho) dan untuk sample s. 



Rumus Simpangan Baku

Rumus untuk data sampel s =
σ(𝑋𝑖− ഥ𝑋 )2

𝑛−1

Rumus untuk data populasi σ =
σ(𝑋𝑖− ഥ𝑋 )2

𝑛

Keterangan: 

s = standar deviasi sample

σ = standar deviasi populasi

Xi = data pengukuran

n = jumlah data



Data nilai statisitik 10 orang mahasiswa sebagai berikut: 50,40,70,75,75,80,65,30,75,80 

Ditanya: carilah nilai simpangan baku menggunakan kategori sample.

Jawab:

1. Mencari nilai rata-rata =

ത𝑋 = 
σ 𝑋𝑖

𝑛

ത𝑋 = 
50+40+70+75+75+80+65+30+75+80

10

= 
640

10
= 64



2. Mencari silsilah antar nilai Xi dengan nilai rata-rata (ഥX) 

data ke-1.(50 − 64)2 = 196

No Nilai (Xi) Rata-rata ഥ𝑿 𝑿𝒊 − ഥ𝑿 2

1 50 64 196

2 40 64 576

3 70 64 36

4 75 64 121

5 75 64 121

6 80 64 256

7 65 64 1

8 75 64 121

9 30 64 1.156

10 80 64 256

Jumlah

= 2.840

Tabel 1.1

Perhitungan Standar Deviasi Data Tunggal Kategori Sampel
e



3. Menghitung nilai standar devisiasi:

s =
σ(𝑋𝑖− ഥ𝑋 )2

𝑛−1
= 

2840

10−1
= 17,8

Data nilai statisitik 10 orang mahasiswa sebagai berikut: 50,40,70,75,75,80,65,30,75,80 

Ditanya: carilah nilai simpangan baku untuk data populasi.

Jawab:

1. Mencari nilai rata-rata =

ത𝑋 = 
σ 𝑋𝑖

𝑛

ത𝑋 = 
50+40+70+75+75+80+65+30+75+80

10

= 
640

10
= 64



2. Mencari silsilah antar nilai Xi dengan nilai rata-rata (ഥX) 

data ke-1.(50 − 64)2 = 196

No Nilai (Xi) Rata-rata ഥ𝑿 𝑿𝒊 − ഥ𝑿 2

1 50 64 196

2 40 64 576

3 70 64 36

4 75 64 121

5 75 64 121

6 80 64 256

7 65 64 1

8 75 64 121

9 30 64 1.156

10 80 64 256

Jumlah

= 2.840

Tabel 1.2

Perhitungan Standar Deviasi Data Tunggal Kategori Populasi



3. Menghitung nilai standar devisiasi:

σ =
σ(𝑋𝑖− ഥ𝑋 )2

𝑛
= 

2840

10
= 16,8

Koefisien Varians

Syofian Siregar (2015:52) mengemukakan koefisensi varians adalah perbandingan antarastandar
deviasi dan harga rata-rata (mean) dinyatakan dalam persen (%). Tujuan dilakukan perhitungan koefisiensi
varians dalam suatu rangkaian data adalah untuk mengetahui tingkat keseragaman data, tersebut begitu
juga sebaliknya semakin besar nilai koefisiensi varians, semakin tidak seragam data tersebut. Dibagi
menjadi dua rumus yaitu data berkategori populasi dan data berjenis sample. KV  = 

𝜎

ത𝑋
×100% untuk data 

berkategori populasi sendangkan KV= 
𝑠

ത𝑋
×100% untuk data berjenis sampel.



Data nilai statistic 15 orang mahasiswa dari 70 orang mahasiswa yang mengikuti ujian statistika, 
sebagai berikut: 50,40,70,75,75,80,65,30,75,80,30,80,90,75,60.

Ditanya: Carilah nilai kefisiensi varians.

Langkah menjawab: 

Mencari nilai rata-rata ( ത𝑋)

Rumus: ത𝑋 =
σ 𝑋𝐼

𝑛
= 
50+40+70+75+75+80+65+30+75+80+30+80+90+75+60

15
= 
975

15
= 65



Membuat tabel penolong

Data ke-1.( 𝑋𝑖 − ത𝑋)2 = (50 − 65)2 = 225

No Nilai (Xi) Rata-rata ഥ𝑿 𝑿𝒊 − ഥ𝑿 2

1 50 65 225

2 40 65 625

3 70 65 25

4 75 65 100

5 75 65 100

6 80 65 225

7 65 65 0

8 75 65 100

9 30 65 1.225

10 80 65 225

11 30 65 1.225

12 80 65 225

13 90 65 625

14 75 65 100

15 60 65 25

Jumlah

= 5.050

Tabel 1.5

Menghitung Standar Deviasi Data Tunggal Kategori Sampel



Menghitung nilai standar deviasi:

s =
σ(𝑋𝑖− ഥ𝑋 )2

𝑛−1
= 

5.050

15−1
= 18,99

Menghitung nilai kefisien varians:

KV =  
s

ഥX
× 100% = 

18,99

65
× 100% = 29,2 %



Data nilai statisitik 5 orang mahasiswa sebagai berikut:  60,70,50,40,45

Ditanya: carilah nilai simpangan baku menggunakan kategori sample.

a. Mencari nilai rata-rata

b. Mencari selisih antara nilai X, dengan nilai rata-rata (x)

c. Menghitung nilai standar deviasi 



Sampel dan Teknik Sampling



Populasi 
Ialah keseluruhan dari objek yang memiliki

karakteristik (sifat-sifat) tertentu yang akan diteliti.

Contohnya :

➢ Seluruh guru wanita di kota besar Indonesia.

➢ Seluruh siswa SDN di Jakarta Barat.

Jenis – jenisnya :

➢ Terbatas yaitu mempunyai sumber data yang jelas batasnya

secara kuantitatif sehingga dapat dihitung jumlahnya.

➢ Tidak Terbatas yaitu sumber datanya tidak dapat

ditentukan batas – batasnya sehingga relative tidak dapat

dinyatakan dalam bentuk jumlah.



Sampel 

Ialah bagian dari jumlah dan karakteristik yang 

dimiliki oleh populasi tersebut. Sampling adalah suatu 

proses memilih sebagian dari unsur populasi yang 

jumlahnya mencukupi secara statistik sehingga dengan 

mempelajari sampel serta memahami karakteristiknya (ciri 

– cirinya) akan diketahui informasi tentang keadaan 

populasi.

Alasan dipilihya sampel :

➢ Objek Penelitian yang Homogen 

➢ Objek Penelitian yang Mudah Rusak 

➢ Ukuran Populasi

➢ Faktor Ekonomis



Syarat Pemilihan Sampel

➢ Harus meliputi semua unsur sampling.

➢ Harus dapat dilacak di lapangan.

➢ Batasnya harus jelas: Ketua yayasan. Staf kantor Sekolah, 

Kep. Sekolah, Siswa, dll.

➢ Tidak ada unsur yang di hitung dua kali.

Keuntungan menggunakan sampel :

➢ Memudahkan penelitian 

➢ Penelitian lebih efisiensi 

➢ Lebih teliti dan cermat dalam pengumpulan data

➢ Penelitian lebih efektif



Teknik Penentuan Besar

Sampel
Menggunakan Rumus Slovin (1980)

n =
N

1+Ne2

Keterangan :

n = besar atau jumlah sampel

N = besar atau jumlah populasi

e = error (% yang dapat ditoleransi
terhadap ketidaktepatan penggunaan
sampel sebagai pengganti populasi).

Contoh :

Di Indonesia memiliki 9000 Sekolah
Dasar, dan akan dilakukan survey
Sekolah Dasar terbaik dengan
mengambil beberapa sampel. Berapa
sampel yang dibutuhkan apabila batas
toleransi kesalahan sebesar 5%?

Diketahui :

N = 9000

e = ((0,05)2) = 0,0025

Penyelesaian :

n =
9000

1+9000 (0,05)2

n =
9000

1+9000 (0,0025)

n =
9000

1+22,5

n =
9000

23,5

n = 383





Teknik Sampling

Ialah suatu cara untuk menentukan banyaknya 

sampel dan pemilihan calon anggota sampel, sehingga 

setiap sampel yang terpilih dalam penelitian dapat mewakili 

populasinya (representatif), baik dari aspek jumlah maupun 

dari aspek karakteristik yang dimiliki populasi. 

Teknik sampling dibedakan menjadi 2 macam yaitu :

➢ Probability Sampling

➢ Non Probability Sampling



Probability Sampling...

Ialah teknik sampling untuk

memberikan peluang yang sama pada setiap

anggota populasi untuk dipilih menjadi

anggota sampel.

Probability sampling terbagi menjadi

beberapa jenis yaitu :



1. Simple random sampling / sampel 

acak sederhana.

ialah cara pengambilan sampel dari anggota populasi 
dengan menggunakan acak tanpa memperhatikan strata 
(tingkatan) dalam anggota populasi tersebut. Hal ini dilakukan 
apabila anggota populasi dianggap homogen (sejenis).

Contoh :

Jumlah guru SMU yang mengikuti penataran Manajemen 
Berbasis Sekolah (MBS) di Kota Bandung, Jumlah petani yang 
mendapatkan bantuan Jaring Pengamanan Sosial (JPS) di  
Kabupaten Pasuruan, Jumlah perusahaan tekstil asing yang 
diterima di Indonesia, Jumlah Pegawai Dispenda Kota Makassar 
yang di mutasi.

Jadi Guru SMU, petani menerima JPS, Perusahaan tekstil, dan 
pegawai Dispenda itu semua merupakan populasi yang sejenis, 
dapat digambarkan sebagai berikut:



Populasi sejenis      Sampel representative 

Diambil secara acak



2. Proportionate stratified random 

sampling / sampel acak bertingkat 

proporsional

ialah pengambilan sampel dari anggota 
populasi secara acak dan berstrata secara 
proporsional, dilakukan sampling ini apabila anggota 
populasinya heterogen (tidak sejenis). 

Contoh : 

Perusahaan Garment PT CJDW memproduksi kaos 
dipakai oleh orang terkenal bernerk ♠ = 50. ♥ = 
100, ♦ = 150, dan ♣ = 500. Jumlah sampel yang 
diambil harus sama dengan produksi kaos bermerk 
tersebut, dapat dilihat pada gambar berikut:  



Populasi heterogen  Sampel representatif 

Diambil secara proposional



3. Disproportionate Stratified Random

Sampling / sampel acak bertingkat tidak 

proposional

ialah pengambilan sampel dari anggota populasi 
secara acak dan berstrata tetapi sebagian ada yang 
kurang proporsional pembagiannya, dilakukan sampling 
ini apabila anggota populasinya heterogen (tidak sejenis). 

Contoh :

Jumlah pegawai pada perusahaan mobil di Kota CJDW

Direktur Utama = 1 orang, 

Kepala Departemen = 5 orang, 

Kepala Divisi = 25 orang, 

Kepala Bidang = 250 orang, 

Kepala Cabang = 600 orang, 

Kepala Karyawan = 9.500 orang.



1 orang =     

 

5 orang = 

 

25 orang =  

 

 

250 orang =  

 

600 orang =  

 

 

 

 

9.500 orang =   

 

 

 

 

Dari jumlah pegawai yang berasal dari Direktur Utama = 1 

orang dan Kepala Departemen = 5 orang tersebut diambil 

dijadikan sampel karena terlalu sedikit bila dibandingkan 

dengan bagian lain. 



4. Area sampling / sampel wilayah

ialah teknik sampling yang dilakukan dengan cara mengambil
wakil dari setiap daerah/wilayah geografis yang ada.

Contoh :

Peneliti akan melihat pelakasanaan imunisasi Vitamin A di
seluruh wilayah Indonesia. Dikarenakan wilayah cukup luas terdiri dari
30 provinsi dan masing-masing berbeda kondisinya, maka peneliti
mengambil sampel dari provinsi, provinsi terdiri dari kabupaten,
kabupaten terdiri dari kecamatan, kecamatan terdiri dari desa, desa
terdiri Rukun Warga (RW), Rukun Warga (RW) terdiri dari Rukun
Tetangga (RT) akhirnya RT terdiri dari keluarga-keluarga yang akan
mendapat imunisasiVitamin A.

Keterangan :

Populasi = Indonesia

Sampel = Provinsi : Jawa Barat

Kabupaten : Bogor

Kecamatan : Parung

Desa : Waru

RW : 03

RT : 03



  

 

 

 

 
KABUPATEN 

PROVINSI KECAMATAN 

DESA 

RW 

RT 

KELUARGA 

YANG AKAN 

DI IMUNISASI 

VITAMIN A 



Non Probability Sampling

ialah teknik sampling yang tidak 

memberikan kesempatan (peluang) pada 

setiap anggota populasi untuk dijadikan 

anggota sampel.

Non Probability sampling terbagi menjadi 

beberapa jenis yaitu :



1. Sampling Sistematis

ialah pengambilan sampel didasarkan atas
urutan dari populasi yang telah diberi nomor
urut atau anggota sampel diambil dari populasi
pada jarak interval waktu, ruang dan urutan
yang seragam. 

Contoh : 

Jumlah populasi 140 pegawai diberi nomor
urut No.1 s.d No.140. Pengambilan sampel
dilakukan berdasarkan nomor genap
(2,4,6,8,10 sampai 140) atau nomor ganjil
(1,2,3,5,7,9 sampai 140). Pengambilan nomor
kelipatan (7,14,21,28 sampai 140).



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1 - 140 

Ganjil 

2, 4, 6, 8, 10, 12, 14, 16, 

18… 140 

Genap 

1, 3, 5, 7, 9, 11, 13, 15, 17… 

140 



2. Sampling Kuota

ialah teknik pengambilan sampel di mana
anggota sampel pada suatu tingkat dipilih
dengan jumlah tertentu berdasarkan ciri
tertentu.

Contoh:

Pada tahun ajaran baru Universitas Indonesia
membuka ujian SBMPTN. Jumlah populasi yang
ingin masuk sebanyak 1500 peserta. Peneliti
ingin mengetahui jumlah sampel yang diambil
secara acak untuk orang- orang yang lulus ujian
SBMPTN. Berapa sampel yang dibutuhkan
apabila batas toleransi kesalahan sebesar 5%?



Diketahui :

N = 1500

e = ((0,05)2) = 0,0025

Penyelesaian :

n = 
1.500

1+1.500 (0,05)2

n = 
1.5000

1+1.500 (0,0025)

n = 
1.500

1+3,75

n = 
1.500

4,75

n = 315,7 ≈ 316

Jadi, peserta yang lulus untuk masuk ke
Universitas Indonesia sebanyak 316 peserta.



3. Sampling Aksidental

ialah teknik penentuan sampel berdasarkan
faktor spontanitas, artinya siapa saja yang secara
tidak sengaja bertemu dengan peneliti dan sesuai
dengan karakteristiknya, maka orang tersebut dapat
digunakan sebagai sampel (responden).

Contoh :

Peneliti ingin mengetahui sejauh mana fluktasi
pemasaran parfum yang dipakai oleh pria dan
wanita, peneliti mengambil stand di Bandung Indah
Plaza (BIP). Cara pengambilan sampel, yaitu:
membatasi jumlah sampel misalnya 100 orang, maka
setiap orang yang jalan-jalan di BIP dan yang
berminat sesuai dengan karakteristik pengunaan
parfum dijadikan responden.



4. Purposive Sampling
dikenal juga dengan sampling pertimbangan

ialah teknik sampling yang digunakan peneliti jika
peneliti mempunyai pertimbangan-pertimbangan
tertentu didalam pengambilan sampelnya atau
penentuan sampel untuk tujuan tertentu. Hanya
mereka yang ahli yang patut memberikan
pertimbangan untuk pengambilan sampel yang
diperlukan. Oleh karena itu, sampling ini cocok
untuk studi kasus yang mana aspek dari kasus
tunggal yang representatif diamati dan dianalisis.

Contoh :

Peneliti ingin mengetahui model kurikulum
SMU (plus), maka sampel yang dipilih adalah para
guru yang ahli dalam bidang kurikulum pendidikan
dan manjemen pendidikan, masyarakat yang
berpengalaman, dan para ahli dibidang pendidikan.



5. Sampling Jenuh
ialah teknik pengambilan sampel apabila

semua populasi digunakan sebagai sempel dan
dikenal juga dengan istilah sensus. Sampling
jenuh dilakukan bila populasinya kurang dari 30
orang.

Contoh:

Akan diadakan penelitian dilaboraturium
bahasa Inggris UPI Bandung mengenai tingkat
keterampilan percakapan para pegawai yang
akan dikirim ke Australia. Dalam hal ini
populasi yang akan diteliti kurang dari 30
orang, maka seluruh populasi dapat dijadikan
sampel.



6. Snowball Sampling

ialah teknik sampling yang semula berjumlah kecil
kemudian anggota sampel (responden) mengajak para
sahabatnya untuk dijadikan sampel dan seterusnya
sehingga jumlah sempel semakin membengkak jumlahnya
seperti (bola salju yang sedang mengelinding semakin
jauh seamkin besar).

Contoh:

Seorang ketua OSIS di SMA Bhakti Mulia akan
merekrut anggota kepengurusan OSIS untuk tahun
ajaran 2016/2017 dengan berbagai pelatihan khusus
yaitu LDKO (Latihan Dasar Kepemimpinan Osis).
Setelah terbentuk kepengurusan OSIS untuk tahun
ajaran 2016/2017, maka seorang ketua OSIS ingin
meneliti cara anggota barunya untuk mengetahui visi dan
misi mereka masing-masing untuk kemajuan sekolah.
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SEKIAN DAN TERIMA 
KASIH



Uji

Normallitas



Uji Normalitas adalah menguji apakah data 
memiliki ditribusi normal sehingga dapat dipakai
dalam statistic parametric. 
Tujuan uji normalitas data untuk mengetahui
apakah distribusi data mengikuti atau mendekati
distribusi normal atau mempunyai pola seperti
distribusi normal.
Pengujian normalitas data dapat dilakukan secara

tunggal atau berdiri sendiri dan secara
berhubungan,serta data secara kelompok
menggunakan data distribusi frekuensi.



Uji Normalitas Liliefors Data Tunggal

Uji Lilliefors adalah uji normalitas secara nonparametrik. 
Keunggulan metode Liliefors dapat digunakan dengan
sampel kecil dan tidak perlu membuat tabel distribusi
bergolong atau frekuensi. Dari sekumpulan data cukup kita
cari rata-rata dan standar deviasinya. Misalkan kita
mempunyai sampel acak dengan hasil pengamatan X1, X2, 
…., Xn. Berdasarkan sampel ini maka, Langkah langkahnya
(Sudjana :1984) adalah :



rumus lilliefors

Keterangan :

Xi = Angka pada data

Z = Transformasi dari angka ke notasi pada distribusi normal

F(x) = Probabilitas komulatif normal
S(x) = Probabilitas komulatif empiris



Contoh :

Berdasarkan data ujian statistik dari 18 mahasiswa didapatkan data 
sebagai berikut ; 46, 57, 52, 63, 70, 48, 52, 52, 54, 46, 65, 45, 68, 71, 69, 61, 65, 68. 
Selidikilah dengan α = 5%, apakah data tersebut di atas diambil dari
populasi yang berdistribusi normal ?
Penyelesaian Rumus Lilliefors

1. Hipotesis Lilliefors:
Ho : Populasi nilai ujian statistik berdistribusi normal
H1 : Populasi nilai ujian statistik tidak berdistribusi normal



2. Nilai Kritis Lillifors:
Nilai α = level signifikansi = 5% = 0,05



3. Statistik Pengujian:
Nilai | F(x) – S(x) | tertinggi sebagai angka penguji normalitas, yaitu
0,1469. Derajat Bebas Df tidak diperlukan

4. Nilai Tabel Lilliefors atau Tabel Lilliefors
Nilai Kuantil Penguji Lilliefors, α = 0,05 ; N = 18 yaitu 0,2000. Tabel Lilliefors
pada lampiran.

5. Daerah penolakan lilliefors
Menggunakan rumus | 0,1469 | < | 0,2000| ; berarti Ho diterima, Ha ditolak

6. Kesimpulan: Populasi nilai ujian statistik berdistribusi normal.



Uji chi kuadrat

Distribusi Chi kuadrat merupakan distribusi dengan variabel acak kontinu.
Karakteristik Chi kuadrat:
- Nilai Chi kuadrat selalu positif.
- Distribusi Chi Kuadrat dengan dk=1, 2, 3, dst.
- Bentuk Distribusi Chi kuadrat adalah menjulur positif.

Persyaratan Metode Chi Square (Uji Goodness of fit Distribusi Normal)
- Data tersusun berkelompok atau dikelompokkan dalam tabel distribus
frekuensi.
- Cocok untuk data dengan banyaknya angka besar ( n > 30 )



Berikut persamaan distribusi Chi-Square adalah:

: nilai chi kuadrat

: nilai observasi / frekuensi yang diproleh

:  Nilai expected/harapan, luasan interval kelas
berdasarkan tabel normal dikalikan N (total frkuensi)

N   : banyaknya angka pada data (total frekuensi)



Setelah harga chi-kuadrat dihitung, maka harga tersebut
dibandingkan dengan tabel harga chi-kuadrat dengan alpha 5% 

dan dk=k-1. Jika maka dapat disimpulkan bahwa sebaran

data berasal dari populasi yang berdistribusi normal.

Signifikansi
Signifikansi uji, nilai X2 hitung dibandingkan dengan X2 tabel (Chi-Square).

a. Jika nilai maka Ho diterima ; Ha ditolak
b. Jika nilai maka Ho ditolak ; Ha diterima
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Contoh :

Dengan sampel skripsi (Dona : 2013) hasil tes nilai pemodelan
matematika di kelas X SMA N 15 Palembang dengan sampel
sebanyak 41 orang, diperoleh data : 75, 75, 42, 92, 50, 92, 58, 92, 92, 75, 75, 
100, 67, 75, 92, 58, 58, 58, 58, 58, 58, 58, 58, 100, 100, 75, 92, 75, 75, 58, 75, 75, 92, 75, 
58, 100, 58, 75, 58, 100, dan 92. Telah diambil dari sebuah populasi.
Akan diuji menggunakan chi kuadrat apakah sampel ini berasal
dari populasi dengan distribusi normal atau bukan?



Langkah-langkah Uji Chi Square Untuk Normalita Data
1) Menentukan jumlah kelas interval.
Banyak kelas = 1 + 3,3 log n

= 1 + 3, 3 log 41
= 1 + 3, 3 . 1, 61
= 1 + 5, 31
= 6, 31

Dibulatkan ke atas, jadi banyak kelas = 7



2) Menentukan panjang kelas interval.



3) Susun nilai pemodelan matematika siswa ke dalam tabel
distribusi frekuensi.

Nilai

42-50 2 46 2116 92 4232

51-59 13 55 3025 715 39325

60-68 1 64 4096 64 4096

69-77 11 73 5329 803 58619

78-86 0 82 6724 0 0

87-95 9 91 8281 819 74529

96-104 5 100 10000 500 50000

Jumlah 41 511 39571 2993 230801



Maka dapat dihitung nilai rata-ratanya adalah:

Selanjutnya dapat simpangan baku adalah:

Maka didapat simpangan bakunya adalah: 17,52



4. Membuat tabel frekuensi harapan

No Kelas Interval Batas Kelas Z Luas 0-Z Luas tiap kelas 

interval

Ei Oi

1 42,50 41,5 -1,79

0,4633

0,3997

0,2794

0,1026

0,2794

0,3997

0,4633

0,0636

0,1203

0,1768

0,2052

0,1768

0,1203

0,0636

2,6076

4,9323

7,2488

8,4132

7,2488

4,9323

2,6076

2

13

1

11

0

9

5

2 51,59 50,5 -1,28

3 60-68 59,5 -0,77

4 69-77 68,5 -0,26

5 78-86 77,5 0,26

6 87-95 86,5 0,77

7 96-104 95,5 1,28

8 104,5 1,79

9 Jumlah 41



5) Merumuskan formula hipotesis
Ho : Data berdistribusi normal
Hi : Data tidak berdistribusi normal

6) Menentukan taraf nyata (   ) dan nilai

= 0,05 dengan dk = k - 3 = 7 - 3 = 4



7)  Menentukan kriteria pengujian:

Ho diterima jika

Ho ditolak jika



8). Mencari

= 0, 1416 + 13,1962 + 5,3868 + 0,7954 + 7,2488 + 3,3547 + 2,1949

= 32,3184



9). Menarik kesimpulan

Karena

maka Ho ditolak

Jadi nilai pemodelan matematika siswa kelas X tidak berdistribusi normal 
dengan = 5%



Terima

kasih ☺





UJI HOMOGENITAS

SECARA SEMANTITC, KATA “HOMOGINITAS” DIGUNAKAN DILIHAT DARI SISI

KESAMAAN. BISA JUGA DIGUNAKAN KATA OPOSISINYA, “HETEROGINITAS” BILA

MENGGUNAKAN SISI LIHAT “KERAGAMAN” SESUATU. KATA “HOMOGINITAS”

ADALAH KATA BENDA (NOMINA) YANG BERASAL DARI KATA “HOMOGIN” (KATA

SIFAT; ADJECRIVE) YANG BERARTI ‘SAMA, ATAU BERAGAM’. UJI HOMOGENITAS

TERBAGI MENJADI DUA YAITU : UJI VARIANS DAN UJI BARTLETT.



UJI VARIANS
MENGHITUNG RERATA (MEAN) DAN VARIANS 2 KELOMPOK DATA. 

DATA UJI FISHER HASIL BELAJAR MATEMATIKA ANTAR KOLOM

PENGGUNAAN ALAT PERAGA MANUAL (A1) DAN ALAT PERAGA (A2).



No. Responden XA1 (X- X)2
A1 XA2 (X-X )2 

A2

1 100 33,64 91 21,62

2 100 33,64 91 21,62

3 100 33,64 91 21,62

4 100 33,64 91 21,62

5 96 3,24 91 21,62

6 96 3,24 87 0,42

7 96 3,24 87 0,42

8 96 3,24 87 0,42

9 96 3,24 87 0,42

10 96 3,24 87 0,42

11 96 3,24 87 0,42

12 96 3,24 87 0,42

13 91 10,24 83 11,22

14 91 10,24 83 11,22

15 91 10,24 83 11,22

16 91 10,24 83 11,22

17 91 10,24 83 11,22

18 87 51,84 83 11,22

19 87 51,84 83 11,22

20 87 51,84 78 69,72

Σ 1.884 367,20 1.727 248,55



RUMUS VARIANS/FISHER

RATA-RATA (MEAN) KELOMPOK A1=   1AX = 
1

1

A

A

n

X
 

Varians data kelompok A1 = S 2

1A  

•F0 atau Fhitung

Fhitung : 
𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 𝑡𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟

𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 𝑡𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙
48,1

08,13

33,19
=



FTABEL: FT (A = 0,05; ) = 2,15

KESIMPULAN FHITUNG = 1,48 < FTABEL (Α = 0,05) = 2,15. MAKA H0 DITERIMA, 

ARTINYA KEDUA KELOMPOK DATA MEMPUNYAI VARIANS YANG SAMA ATAU

HOMOGEN.

Jumlah

Sampel

Dk Fhitung Ftabel

nx1 dbx1 = 19

1,48
a = 0,05

(2,15)
Terima Ho

nx2 dbx2 = 19



X1
54 63 75 49 69

X2
59 58 85 69 71

Y1
73 81 82 88 74

Y2
69 73 79 77 85

UJI BARTLETT

Uji bartlet digunakan untuk menguji apakah k sampel berasal dari populasi dengan varians yang

sama. K sampel bisa berapa saja. Karena biasanya uji bartlet digunakan untuk menguji sampel/kelompok

yang lebih dari 2 kelompok/sampel. Varians yang sama di seluruh sampel di sebut homoscedasticity atau

homogenitas varians. Uji bartlet pertama kali di perkenalkan oleh M.S. Bartlett (1937)

Data



Rumus Mencari varians: 

Varians X1
2 = 

X1

54 63 75 49 69

X2

59 58 85 69 71

Y1

73 81 82 88 74

Y2

69 73 79 77 85

)1(

)(

1

22

−
−

−


nn

x

n

x

)15(5

)310(

15

672.19 2

−
−

−

20

100.96

4

672.19
−= 

= 

=  4.918 – 4.805

=    113

 

1. Hipotesis statistik 

H0 = σ1
2 

= σ2
2
 = σ3

2
 = σ4

2
 

H1 = salah satu tanda = tidak berlaku ( H1 = σ1
2 

≠ σ2
2
 ≠ σ3

2
 ≠ σ4

2
 ) 



TABEL BARTLETT

sampel db
Log db (log            )

1 4 0,25 113 2,0530 8,212

2 4 0,25 119,8 2,0784 8,3136

3 4 0,25 38,3 1,5831 6,3324

4 4 0,25 36,8 1,5658 6,2632

jumlah 16 1 29,1212

db

1 1

2S 1

2S 1

2S



MENGHITUNG VARIANS GABUNGAN.

( )
db

)S db ( 2

1





( ) ( ) ( ) ( )
4444

8,36.43,38.48,119.4113.4

+++

+++

16

2,1472,1532,479452 +++

16

6,1231

= 

= 

= 

= 

= 76,975

2

GS

Log varians gabungan:

Log 2

GS = log 76,975

= 1,8863

Menghitung Nilai Bartlett (B)
(B) = (Σdb) (log      ) 

= (16) . (1,8863)

= 30,1808

2

GS



CHI KUADRAT TABEL Χ2T = (1- Σ; DB = K-1)

= (1-0,05; DB = 4-1)

= 0,95; 3

= 7,81

Harga χ2 hitung: χ2h = (In 10) {B – [Σdb (log )]}

χ2h =  (2,3026) . (30,1808 – 29,1212)

=  (2,3026) . (1,0596)

=  2,4398

2

1S



KARENA Χ2H = 2,4398 < Χ2T = 7,81. MAKA TERIMA H0.

ARTINYA, KEEMPAT KELOMPOK DATA BERASAL DARI POPULASI YANG 

HOMOGEN.





TABEL F







APLIKASI SPSS UNTUK PENGUJIAN HOMOGENITAS

• MIND MAPPING 6 7 7 7 7 8 8 9

9 9

• TEMATIK 9                 7 7 7 7 7 8 8

8  9

• KONTEKSTUAL 5 6 6 6 8 8 8 8

9 9

• INDUKTIF 4 5 5 5 6 6 7 7

8 8



CARA PENGUJIAN HOMOGENITAS DENGAN SPSS

1. MASUKAN DATA PADA DATA VIEW

2. BUKA MENU UTAMA ANALYZE DAN KLIK GENERAL LINEAR MODEL

3. KEMUDIAN KLIK UNIVARIATE

4. PINDAHKAN VARIABLE “KONEKSI” KE DALAM DEPENEDENT VARIABLE DAN VARIABLE “KELOMPOK” KE FIXED 

FACTOR (S), KEMUDIAN KLIK OPTIONS, 

5. SELANJUTNYA MASUKAN DATA “KELOMPOK” KE DISPLAY MEANS FOR, PILIH HOMOGENITY TEST KEMUDIAN KLIK

CONTINUE LALU OK

6. DARI HASIL ANALISIS PADA TABEL LEAVENE’S TEST OF EQUALITY OF ERROR VARIANCES,



SELESAI
DAN

TERIMA KASIH





Analisis korelasi merupakan analisis hubungan dua variabel

atau lebih, yaitu antara variabel bebas dengan variabel

terikat. Hubungan korelasi terdiri atas dua jenis yaitu : 

Bivariate Correlation dan Multivariate Correlation. 

Bivariate Correlation yaitu : analisis terhadap hubungan

antara dua variabel yaitu satu variabel bebas dengan satu

variabel terikat. Multivariate Correlation yaitu : analisis

hubungan antara lebih dua variabel bebas dengan satu

variabel terikat. Variabel terikat atau yang dipengaruhi

disebut dengan dependent variable. Variabel bebas atau yang 

memengaruhi disebut independent variable. (Supardi, 2017)



Tingkat keeratan hubungan atau korelasi

antarvariabel dapat dilihat dari angka koefisien

korelasi yang dapat disajikan dalam bentuk tabel

interpretasi koefisien korelasi sebagai berikut. 

(Supardi, 2017)



Nilai Koefisien Korelasi Interpretasi

KK = 0 Tidak ada korelasi

0,00 < KK ≤ 0,20 Korelasi sangat rendah/ lemah sekali

0,21 < KK ≤ 0,40 Korelasi rendah/lemahtap pasti

0,41 < KK ≤ 0,70 Korelasi yang cukup berarti

0,71 < KK ≤ 0,90 Korelasi yang tinggi, kuat

0,91 < KK ≤ 0,99 Korelasi sangat tinggi, kuat sekali, sangat

diandalkan

KK = 1 Korelasi sempurna



1) Jika KK positif maka variabel-variabel berkorelasi positif. Semakin dekat

nilai KK 

ke +1 semakin kuat korelasinya, demikian pula sebaliknya

2) Jika KK bernilai negatif maka variabel-variabel berkorelasi negatif. 

Semakin dekat

nilai KK ke -1 semakin kuat korelasinya, demikian pula 

sebaliknya.

3)  Jika KK berniali 0 maka variabel-variabel tidak menunjukkan korelasi. 

4) Jika KK bernilai +1 atau -1 maka variabel menunjukkan korelasi positif

atau

negatif yang sempurna Untuk menentukan keeratan hubungan / 

korelasi antar

variabel tersebut.



Hipotesis adalah dugaan sementara dari penelitian yang akan

dilakukan. Pembahasan statistik inferensial dimulai dari

merumuskan hipotesis penelitian. Berikut akan diuraikan

mengenai hipotesis. Seseorang yang akan meneliti harus

merumuskan dulu hipotesis penelitiannya. Karena dengan

hipotesis yang diajukan akan menjadi pengendali bagi semua

kegiatan penelitian, mulai dari pemilihan sampel, pembuatan

instrument, pengolahan data, hingga penarikan kesimpulan. 

(Supardi, 2017)





Kriteria pengujian hipotesis adalah bentuk keputusan

dalam enerima atau menolah hipotesis nol (Ho) dengan

cara membandingkan nilai α (level of signifikansi) tabel

distribusinya (nilai kritis) dengan niali uji statistiknya

atau nilai hasil perhitungan statistik. Misalkan :

Penolakan Ho terjadi apabila uji statistiknya lebih kecil

dari nilai positif atau negatif dari α tabel atau sebaliknya

sesuai dengan perumusan hipotesisnya.



Contoh : 

 Terima Ha apabila rhitung > rtabel yang berarti

terdapat hubungan antara variabel X dengan

variabel Y.

 Menolak Ho apabila rhitung < rtabel yang menyatakan

tidak terdapat hubungan antara variabel X dengan

variabel Y.



1. Korelasi Product Moment (rxy)

Teknik korelasi product moment ditemukan oleh Karl 

Pearson, sehingga sering disebut Product moment 

Pearson. Korelasi ini digunakan untuk menganalisis

korelasi dua variabel (variabel bebas, X; dan variabel

terikat, Y) yang datanya sama-sama berjenis interval 

atau rasio



 Rumus korelasi product-moment dengan agka kasar
(Mundir, 2014)

rxy=
(NσXY)−(NσX)(NσY)

(NσX2)− σ𝑋 2 (NσY2)− σ𝑌 2

 Rumus korelasi product-moment dengan deviasi
(Mundir, 2014)

rxy =
σxy

(σ x2)(σ y2)



Korelasi ganda (multiple correlation) 
merupakan angka yang menunjukkan arah
dan kuatnya hubungan antara dua variabel

independen secara bersama-sama atau lebih
dengan satu variabel dependen. Simbol
korelasi ganda adalah R. Pemahaman

tentang korelasi ganda dapat dilihat melalui
gambar dibawah ini. (Sugiyono, 2017)



𝑅𝑦 𝑥1 𝑥2 =
𝑟𝑦 𝑥12 + 𝑟𝑦 𝑥22 − 2𝑟𝑦 𝑥1 𝑟𝑦 𝑥2 𝑟𝑥1 𝑥2

1 − 𝑟𝑥1 𝑥22

Dimana :

𝑅𝑦 𝑥1 𝑥2 = Korelasi antara variabel X1 dengan X2

secara bersama-sama dengan

variabel Y.

𝑟𝑦 𝑥1 = Korelasi Product Moment antara X1 dengan Y.

𝑟𝑦 𝑥2 = Korelasi Product Moment antara X2 dengan Y.

𝑟𝑥1 𝑥2 = Korelasi Product Moment antara X2 dengan X2.



Korelasi parsial digunakan untuk menganalisis

bila peneliti bermaksud mengetahi pengaruh atau

mengetahui hubungan antara variabel ndependen dan

dependen, dimana salah satu variabel independennya

dibuat tetap/dikendalikan. Jadi korelasi parsial

merupakan angka yang menunjukkan arah dan kuatnya

hubungan antara dua variabel atau lebih, setelah satu

variabel yang diduga dapat mempengaruhi hubungan

variabel tersebut tetap/dikendalikan. (Sugiyono, 2017)



 Rumus korelasi parsial antara X1 dengan Y bila X2 tetap. (Sugiyono, 

2017)

Ry x1 x2 =
ry x1 − ry x2 . r x1 x2

1 − r2 x1 x2 – 1 − r2y x2

 Rumus korelasi parsial antara X2 dengan Y bila X1 tetap. (Sugiyono, 

2017)

Ry x2 x1 =
ry x2 − ry x1 . r x1 x2

1 − r2 x1 x2 – 1 − r2y x1



Uji koefisien korelasi parsial dapat dihitung dengan rumus :

t =
𝑟𝑝 𝑛 − 3

1 − 𝑟 𝑝
2



1. Koefisien Kontingensi

Koefisien kontingensi c digunakan untuk menguji

hubungan antara dua variabel yang mempunyai

skala nominal (kategorik). Koefisien c dihitung

dengan rumus (Siegel, 1997:245) dalam

(Purwanto, 2011) :



𝑐 =
𝜒2

𝑁 + 𝜒2

Keterangan :

c = koefisien kontingensi

𝜒2 = 𝜒2 ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔

N = jumlah sampel responden

Koefisien kontingensi dikonsultasikan dengan 𝜒2 tabel
dengan dk = (k−1)(b−1) pada taraf α tertentu. 



Korelasi ini digunakan untuk mengetahui hubungan dua

variabel yang mempunyai skala ordinal. Hal itu

disebabkan karena data akan diuah menjadi ranking

agar dapat dihubungkan. Ukuran untuk derajat

hubungan itu adalah rs (rho) yang dihitung dengan

rumus sebagai berikut (Siegel, 1997:253) dalam

(Purwanto, 2011).



𝑟𝑠 = 1 –
6 σ 𝑑𝑖

2

𝑁3 − 𝑁

Keterangan :

rs : Derajat hubungan

d : Selisih ranking pada satu variabel dengan
variabel lain

N : Jumlah sampel responden

Hasil dari perhitungan rs akan dikonfirmasikan
dengan tabel pada N dan α tertentu.



Korelasi Kendal Tau τ digunakan apabila kedua data

yang dihubungkan berupa ranking. Kedua variabel

dinyatakan mempunyai hubungan apabila ranking

keduanya bersesuaian. Korelasi diuji dengan

menghitung koefisien korelasi rank Kendall tau dengan

rumus sebagai berikut (Siegel, 1997: 267) dalam

(Purwanto, 2011) :



𝜏 =
𝑠

1

2
𝑁 (𝑁−1)

Keterangan :

s : Skor sebenarnya

N : Banyak objek

Korelasi ditafsirkan dengan membandingkan Ô 
dengan tabel pada s dan N tertentu. 



STATISTIKA
REGRESI LINEAR SEDERHANA

Your Date Here Your Footer Here

YOUR LOGO



Your Date Here Your Footer Here

Analisis Regresi

Analisis korelasi di gunakan untuk menari arah dan
kuatnya hubungan antara dua variabel atau lebih, 
baik hubungan yang bersifat simetris , kausal dan
reciprocal ,sedangkan analisis regresi di gunakan
untuk memprediksikan seberapa jauh perubahan

nilai variabel dependen, bila ilai variabel
indeoenden di manipulasi di rubah-rubah atau

dinaik-turunkan.(Sugiyono,2017) 

YOUR LOGO
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Manfaat Hasil
Analisis Regresi

Untuk membuat keputusan apakah naik dan
menurunya variabel dependen dapat di lakukan
melalui peningkatan variabel indeoenden atau

tidak. Sebagai contohnya, naik jumlah penjualan
dapat dilakukan melaui jumlah iklan atau tidak. 

Sebelum analisis regresi di gunakan maka di 
perlukan uji linearitas dan keberartian. (Sugiyono, 

2017)

YOUR LOGO



Regresi Linear Sederhana

Model regresi linier sederhana
merupakan persamaan yang menyatakan
hubungan antara satu variabel predictor
(X) dan satu variabel respon (Y), yang
biasanya digambarkan dalam suatu garis
lurus.( Abdurrahman, 2007)
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Persamaan regresi linier sederhana

Keterangan : 

regresi (dibaca Y topi)

a = konstanta

b = koefisien regresi

Y = Variabel dependen/ variabel terikat/ variabel tak bebas
(kejadian)

X = Variabel independen/ variabel bebas/ variabel predictor 
(penyebab)

Your Date Here Your Footer Here 5

bXaY +=ˆ
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Koefisien-koefisen regresi
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Langkah langkah dalam menghitung
regresi linear sederhana
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1

Membuat Tabel

Belanja Statistik

2

Menghitung Jumlah

Kuadrat (JK) dan Jumlah

Produk (JP) dan Korelasi

3

Mencari Persamaan

Garis Regresi

4

Mencari f Regresi dan

Menguji Taraf

Signifikansi

(Abdurrahman, 2007)



Contoh perhitungan regresi linear 
sederhana

Data berikut adalah hasil pengamatan terhadap nilai kualitas
layanan (Xi) dan nilai rata-rata penjualan barang tertentu
tiap bulan (Yi). Data kedua variabel diberika pada tabel

.

.

.

.
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n 34

∑Xi 1.782

∑Xi2 94.098 ∑X2 = 700,2

∑Yi 5.485

∑Yi2 887291 ∑Y2= 2,431 a= 93,85

b= 1,29

∑XiYi 288.380 r= 

Your Date Here Your Footer Here 9

Membuat tabel statistic



Mencari JK (Jumlah Kuadrat) dan JP 
(Jumlah Produk) dan Korelasi

Jumlah Kuadrat (JK):

Jumlah Produk (JP):

Your Date Here Your Footer Here 10
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Mencari JK (Jumlah Kuadrat) dan JP 
(Jumlah Produk) dan Korelasi

Korelasi:
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Mencari JK (Jumlah Kuadrat) dan JP 
(Jumlah Produk) dan Korelasi
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Harga r tabel untuk taraf jesalahan 5% dengan n=34 di
peroleh r tabel = 0,339 dan untuk 1% di peroleh r =
0,436. karena harga r hitung lebih bear dari r tabel
(0,6909>0,436>0,339) maka dapat di simpulkan
terdapat hubungan yang positif dan signifikan sebesar
0,6909 anatar nilai kualitas layanan dan rata-rata
penjualan barang tiap bulan.



Mencari Persamaan
Garis Regresi

a = 
(∑ 𝑌)(∑𝑋 2)−(∑ 𝑋)(𝑋𝑌)

𝑛 ∑𝑋 2−(∑ 𝑋)2

= 
5485 94098 − 1782 (288380)

34 94098 − 1782 2

= 93,85

b  = 
∑ 𝑋𝑌−(∑ 𝑋)(∑ 𝑌)

𝑛 ∑ 𝑋( ∑ 𝑋)2

= 
34 288.380 − 1.782 (5.485)

34 94.098 − 1.782 2

= 1,29
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Persamaan garis regresinya adalah: 

= a + bX

= 93,85 + 1,29 X

Your Date Here Your Footer Here 14
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JK (Total) = ∑𝑌 2

= 887291

JK (a) = 
(∑ 𝑌)2

𝑛

= 887291

= 
(5485)2

34

= 884859,6

JK Regresi = b  ∑𝑋𝑌 −
(∑ 𝑋)(∑ 𝑌)

𝑛

= 1,29 288380 −
(1782)(54850

34

= 1162,90

.  Mencari F Regresi dan Menguji Taraf
Signifikansi
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JK Residu = JK(total) – JK (a) – JK regresi

= 887291 - 884859,6 - 1162,9

= 1268,54

dk regresi = m=1

dk residu = n-m-1 = 34-1-1  = 32

Mencari F Regresi dan Menguji Taraf

Signifikansi
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Hipotesis diuji dengan uji F

Untuk menguji hipotesis nol , 
kriterianya adalah tolak hipotesis nol
apabila koefisien f hitung lebih besar dari
harga f tabel berdasarkan taraf
kesalahan yang dipilih dan dk yang 
bersesuaian. (Sugiyono, 2017)
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Hipotesis diuji dengan uji F

( F Hitung)

dk pembilang 1 dan dk penyebut 32 maka F tabel (1,32) 

pada p = 0,05 atau F(1,32)(0,05) = 4,15
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34,29
964,3

90,1162
===

residu

regresi

RJK

RJK
F



Sumber variasi DK JK RJK F hitung F tabel

Regresi 1 1162,90 116,2 29,34 4,15

Residu
32 3,694 123,8

Your Date Here Your Footer Here 19

Berdasarkan data tersebut dapat disusun tabel

rangkuman analisis regresi untuk persamaan garis

XY 13,079,76ˆ +=



Hipotesis:

Ho = Koefisien arah regresi tidak berarti

Ha = Koefisien arah regresi berarti

Dari hasil perhitungan ternyata Fh (29,34) < Ft (4,15)

Hasil pengujian : Ho ditolak, Ha diterima

Kesimpulan :  Hipotesis variabel bebas mempunyai
pengaruh terhadap variabel terikat
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KESIMPULAN

Dalam melakukan analisis korelasi terlebih dahulu harus
diketahui apakah variabel-variabel yang akan dikorelasikan itu
merupakan regresi linear maupun regresi non linear, karena hal
ini akan menetukan tehnik analisa korelasi mana yang akan
dipergunakan dalam menganalisis data.

Untuk mengetahui apakah variabel-variabel yang akan
dikorelasikan itu regresi linear atau non linear ada beberapa
metode yang dapat digunakan, yaitu metode tangan bebas
menggunakan diagram sebagai bahan pertimbangan
merupakan cara yang paling sederhana untuk menentukan
suatu variabel regresi linear dan regresi non linear.

YOUR LOGO



Thank You!
Do you have any questions?
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Uji T / T Test



Uji- t

one sampel

satu pihak

pihak kiri pihak kanan

2 pihak

2 sampel

Independent Dependent



Pengertian Uji T

Tes “t” atau “t” test adalah salah satu tes statsitik yang
dipergunakan untuk menguji kebenaran atau kepalsuan
hipotesis nihil yang menyatakan bahwa diantara dua buah
mean sampel yang diambil secara random dari populasi yang
sama, tidak terdapat perbedaan yang signifikan. Sebagai salah
satu tes statistik parametrik, Tes “t”



Langkah – langkah secara umum 

Membuat Ha dan
Ho dalam bentuk

kalimat

Membuat Ha dan
Ho model statistik

Mencari t hitung

dengan rumus : 

thitung = 
ҧ𝑥−µ0
𝑠

𝑛

Menentukan
kriteria ( kaidah ) 

pengujian

Membandingkan t 

hitung dengan t tabel.
Membuat

kesimpulan



Pengertian One Sampel T-test

One sampel T-test 
merupakan teknik analisis 

untuk membandingkan 
satu variable bebas.

Tujuan pengujian one sampel 
adalah mengetahui apakah 
sebuh sampel berasal dari 

sebuah populasi yang 
mempunyai rata-rata (mean) 

yang sudah diketahui.

Uji t satu sampel ini 
dilakukan untuk menguji 

rata-rata (mean) dari 
sampel tunggal terhadap 

suatu rata-rata acuan.

Jadi pengujian one sampel t test 
pada prinsipnya ingin menguji 

apakah suatu nilai tertentu (yang 
diberikan sebagai pembanding) 
berbeda secara nyata ataukah 
tidak dengan rata-rata sebuah 

sampel (Santoso, 2003).



Jenis uji mana yang akan digunakan tergantung pada bunyi 
kalimat hipotesis.
Rumus yang digunakan untuk menguji hipotesis deskriptif 
(satu sampel)
yang datanya interval atau ratio adalah sebagai berikut: 

Keterangan:
t = Nilai t yang dihitung , selanjutnya disebut t hitung
ҧ𝑥 = Rata-rata Xi
𝜇o =Nilai yang di hipotesiskan

𝑠 = Simpangan Baku 

𝑛 = Jumlah anggota sampel

𝑡 =
ҧ𝑥 − 𝜇0
𝑠
𝑛



Langkah-langkah dalam pengujian hipotesis deskriptif :

Menghitung rata-rata 
data

Menghitung simpangan 
baku

Menghitung harga t Melihat harga t tabel

Menggambar kurve

Meletakkan kedudukan
t hitung dan t table 

dalam kurve yang telah
dibuat

Membuat keputusan
pengujian hipotesis



Ada dua bentuk hipotesis untuk uji t dimana 
penggunaannya tergatung dari persoalan 
yang akan di uji., yaitu:

a. Two Tail Test (Dua Pihak)

b. One Tail Test ( satu pihak)

1) Uji Pihak Kanan 2) Uji Pihak Kiri



a. Two Tail Test (Dua Pihak)

Dikatakan sebagai uji dua pihak karena t-tabel dibagi dua dan diletakkan dibagian kiri dan kanan kurva. Uji dua

pihak digunakan bila hipotesis nol (Ho) berbunyi “sama dengan” dan hipotesis alternaltifnya (Ha) berbunyi “tidak

sama dengan” (Ho =; Ha ≠).

Contoh rumusan hipotesis:

Hipotesis nol : Daya tahan pelayan toko tiap hari 8 = jam

Hipotesis alternaltif : daya tahan berdiri pelayan toko tiap hari ≠ 8 jam

Bila ditulis lebih ringkas maka : 

Ho = 𝜇 = 8 jam 

Ha = 𝜇 ≠ 8 jam 



Uji dua pihak dapat digambarkan seperti gambar berikut

Dalam pengujian hipotesis yang menggunakan uji dua pihak ini berlaku

ketentuan, bahwa bila harga t hitung, berada pada daerah penerimaan Ho 

atau terletak diantara harga table, maka Ho diterima dan Ha ditolak. Dengan

demikian bila harga t hitung lebih kecil atau sama dengan (≤)dari harga

table maka Ho diterima. Harga t hitung adalah harga mutlak, jadi tidak

dilihat (+) atau (-) nya. 



Contoh soal :

Telah dilakukan pengumpulan data untuk menguji hipotesis yang menyatakan bahwa daya tahan berdiri pramuniaga (pelayan

toko) di Jakarta adalah 4 jam/hari. Berdasarkan sampel 31 orang yang diambil secara random terhadap pelayan toko yang

dimintai keterangan masing-masing memberikan data sebagai berikut. (untuk penelitian yang sesungguhnya tentu sampelnya

tidak hanya 31 orang).

3 2 3 4 5 6 7 8 5 3 4 5 6 6 7 8 8 3 4 5 6 2 3 4 5 6 3 2 3 5 3

Penyelesaian : 

Rumusan Hipotesis
Ho = μ = 4 jam 
Ha = μ ≠ 4 jam
n = 31 

μo = 4 jam/ hari

• Menghitung rata- rata data 

Me= xin
3 + 2 + 3 + 4 + 5 + 6 + 7 + 8 + 5 + 3 + 4 + 5 + 6 + 6 + 7 + 8 + 8 + 3 + 4 +  5 + 6 + 2 + 3 + 4 + 5 + 6 + 3 + 2 + 3 +5+ 3 : 

31 = 14431 = 4,645

x

= 4,645



2) Menghitung simpangan baku

Rumus Varians

𝑠
2
=

σ 𝑓𝑖 𝑥 − ҧ𝑥

𝑛 − 1

𝑠
2
=

99,096

31 − 1
= 3,303

Standart Deviasi / Simpangan Baku 

S = 𝑆2

S = 3,303 = 1,817

3)  Menghitung harga t 
Dengan rumus : 

𝑡 =
ҧ𝑥 − 𝜇0
𝑠
𝑛

𝑡 =
4,645−4

1,81

31

=
0,645

0,325
= 1,98



4. Melihat harga t table

Untuk membuat keputusan apakah hipotesis itu terbukti
atau tidak, maka harga t hitung tersebut dibandingkan
dengan t tabel (lihat tabel I Lampiran). Untuk melihat harga
t tabel, maka didasarkan pada (dk) yang besarnya adalah n
– 1, yaitu 31 – 1 = 30. Bila taraf kesalahan (𝛼) ditetapkan 5%,
sedangkan pengujian dilakukan menggunakan uji dua
pihak, maka harga t tabel adalah = 2,042

5. Membandingkan antara t hitung dengan t 
tabel

Apabila t hitung pada daerah penerimaan Ho 
atau terletak diantara harga table, maka Ho 
diterima dan Ha ditolak. Dengan demikian bila
harga t hitung lebih kecil atau sama dengan (≤ ) 
dari harga table maka Ho diterima.  t hitung (1,98)

<
t tabel (2,042)

6. Menarik kesimpulan

Karena t hitung lebih kecil daripada t tabel maka
dengan demikian hipotesis nol (Ho) yang menyatakan
bahwa daya tahan berdiri 4 jam itu dapat di 
generalisasikan atau dapat diberlakukan untuk seluruh
populasi.



Uji Pihak Kanan

Uji pihak kanan digunakan apabila 
hipotesis nol (Ho) berbunyi “lebih 
kecil atau sama dengan (≤)” dan 

hipotesis alternatifnya (Ha) 
berbunyi “lebih besar (>)”.

Kalimat lebih kecil atau sama 
dengan sinonim dengan kata 

“paling besar



Contoh rumusan hipotesis:

Hipotesis nol : Pedagang buah paling besar bisa menjual buah jeruk 100kg tiap hari.
Hipotesis alternatif : Pedagang buah dapat menjual buah jeruknya lebih dari 100kg  tiap
hari.

Atau dapat ditulis singkat:

Ho : 𝜇° ≤ 100 kg/hr
Ha : 𝜇° > 100 kg/hr



Uji pihak kanan dapat digambarkan seperti gambar berikut : 

Dalam uji dua pihak ini berlaku ketentuan bahwa, bila harga t hitung

lebih kecil atau sama dengan (≤) harga t tabel, maka Ho diterima dan
Ha ditolak.



Contoh uji pihak kanan :

Karena terlihat ada keluasan dalam perdagangan jeruk, maka akan dilakukan penelitian untuk mengetahui berapa kg jeruk

yang dapat terjual oleh pedagang setiap hari. Berdasarkan pengamatan sepintas terhadap perdagang jeruk, maka peneliti

mengajukan hipotesis bahwa pedagang jeruk tiap hari paling banyak dapat menjual 100 kg jeruk kepada konsumen.

Berdasarkan hipotesis tersebut, maka telah dilakukan pengumpulan data terhadap 20 pedagang jeruk. Pengambilan pedagang

diberikan data berikut;

98 80 120 90 70 100 60 85 95 100

70 95 90 85 75 90 70 90 60 110

Hipotesis statistik untuk uji pihak kanan dapat dirumuskan sebagai berikut: Ho : 𝜇° ≤ 100 kg/hr

Ha : 𝜇° > 100 kg/hr

n = 20

𝜇o = 4 jam/ hari



a) Menghitung rata- rata data

𝑀𝑒 =
σ 𝑥𝑖

𝑛

98 + 80 + 120 + 90 + 70 + 100 + 60 + 85 + 95 + 100 + 70 + 95 + 90  + 85 + 75 + 90 + 70 + 

90 + 60 + 110 : 20 = 
1733

20
= 86,65

b)   Menghitung simpangan baku
Rumus Varians

𝑠
2
=

σ 𝑓𝑖 𝑥 − ҧ𝑥

𝑛 − 1

S2 = 

4764
,
55

20
−
1 =  250,765

Standart Deviasi / Simpangan Baku 

S = 𝑆2

S = 250,765 = 15,83

x



c) Menghitung harga t

Dengan rumus :

𝑡 =
ҧ𝑥 − 𝜇0
𝑠
𝑛

𝑡 =
86,65−100

15,83

20

=
−13,35

3.539
= -3,77

d) Melihat harga t tabel

Bila taraf kesalahan 5%, dk = n – 1= 20 – 1 = 19, maka untuk uji

satu pihak, harga t tabel = 1,729

e) Membandingkan antara t hitung dengan t tabel

t hitung ≤
t tabel maka Ho diterima dan Ha ditolak

t hitung >
t tabel maka Ho ditolak dan Ha diterima

t hitung (-3,77)
<

t tabel (1,729)

f) Menarik kesimpulan

Berdasarkan dk = 19 dan 𝛼 = 5% untuk uji satu pihak (kanan) = 1,729 karena

harga t hitung lebih kecil dari harga t tabel atau jatuh pada daerah penerimaan Ho

(-3,77 < 1,729) maka Ho diterima dan Ha ditolak. Jadi dapat disimpulkan bahwa

pedagang jeruk setiap hari paling banyak hanya menjual 100 kg adalah betul.



Uji Pihak Kiri 

Uji pihak kiri digunakan apabila : 
hipotesis nol ( Ho ) berbunyi 

“lebih besar atau sama dengan ( 
≥)” dan hipotesis alternatifnya 

berbunyi “ lebih kecil (<)”,
Kata lebih besar atau sama 

dengan sinonim “ kata paling 
sedikit atau paling kecil “.



Contoh rumusan hipotesis :

Hipotesis Nol : Daya tahan lampu merk A paling sedikit 400 jam (Lebih besar atau

sama dengan (≥) 400 jam),

Hipotesis alternative : Daya tahan lampu merk A lebih kecil dari (<) 200 Jam.

Atau dapat ditulis singkat :

Ho : 𝜇𝑜 ≥ 400 𝑗𝑎𝑚
Ho : 𝜇𝑜 < 400 𝑗𝑎𝑚

Uji Pihak kiri digambarkan seperti Gambar berikut :

Dalam uji pihak kiri ini berlaku ketentuan bila harga t hitung jatuh

pada daerah penerimaan Ho lebih besar atau sama dengan (≥) dari t

table, maka Ho ditrima dan Ha ditolak.



Contoh Uji Pihak Kiri :

Suatu perusahaan lampu pijar merk Laser,menyatakan bahwa daya tahan lampu yang

dibuat paling sedikit 400 jam. Berdasarkan pertanyaan produsen tersebut, maka

lembaga konsumen akan melakkan pengujian, apakah daya tahan lampu itu betul 400

jam atau tidak, sebab ada keluhan dari masyarakat yang menyatakan bahwa lampu

pijar merek Laser tersebut cepat putus.

Untuk membuktikan pernyataan produsen lampu pijar terebut, maka dilakukan

melalui uji coba terhadap daya tahan 25 lampu yang diambil secara random. Dari uji

coba diperoleh data tentang daya tahan 25 lampu sebagai berikut :

450, 390, 400, 480, 380, 350, 400, 340, 300, 300, 345, 375, 425, 400, 425, 390, 340,

350, 360, 300, 200, 300, 250, 400.



Untuk membuktikaan pernyatan produsen lampu pijar tersebut, maka perlu dirumuskan hipotesis. Rumusan hipotesis

statistic adalah :

Ho : 𝜇𝑜 ≥ 400 𝑗𝑎𝑚

Ha : 𝜇𝑜 < 400 𝑗𝑎𝑚

Jika rumusan hipotsis seperti diatas maka pengujiannya dilakukan dengan uji pihak kiri. Rumus untuk menghitung

besarnya t hitung sama dengan uji dua pihak

n = 25

𝜇o = 400 Jam

Penyelesaian :

a) Menghitung rata- rata data

𝑀𝑒 =
σ𝑥𝑖

𝑛

200 + 250 + 300 + 300 + 300 + 300 + 340 + 340 + 345 + 350 + 350 + 360 +

375 + 380 + 390 + 390 + 400 + 400 + 400 + 400 + 425 + 425 + 450 + 480 +

500 : 25 =
9.150

25
= 366

ഥ𝑥 = 366



𝑠2 =
σ𝑓𝑖 𝑥 − ҧ𝑥

𝑛 − 1

b)   Menghitung simpangan baku
Rumus Varians

S2 =

111
.
800

20
−
1 = 4.658,333

Standart Deviasi / Simpangan Baku

S = 𝑆2 = S = 4.658,333 = 68.25

c) Menghitung harga t

Dengan rumus :

𝑡 =
ҧ𝑥 − 𝜇0
𝑠
𝑛

𝑡 =
366−400

68.25

25

=
−34
68.25

5

=
−34

13,65
= -2,490

d) Melihat harga t tabel

Bila taraf kesalahan 5%, dk = n – 1= 25 – 1 = 24, maka untuk uji satu pihak, harga t hitung 1,711

e) Membandingkan antara t hitung dengan t tabel

t hitung ≥
t tabel maka Ho diterima dan Ha ditolak

t hitung <
t tabel maka Ho ditolak dan Ha diterima

t hitung (-2,490)
<

t tabel (1,711)



f) Menarik kesimpulan

Dk = n – 1 = 25 -1 = 24. Jadi t table dengan dk = 24, dan taraf kesalahan 5% untuk uji satu

fihak = 1, 711. Ternyata t hitung jauh pada penerimaan Ha, oleh karena itu maka Ho ditolak

dari Ha diterima. Jadi pernyataan produsen lampu, yang menyatakan bahwa daya tahan lampu

pijar merk Leser paling sedikit 400 jam. Berdasarkan data sampel daya tahan lampu itu rata-

rata hanya 366.



Two Sample T-test ( 
Dua pihak ) 

Sampel/kelompok 
independent(bebas) 

Uji t dua sampel 
dependent(berpasang

an).



Uji – t Sampel Independet

Uji t untuk sampel indendent 
merupakan prosedur uji t 

untuk sampel bebas dengan 
membandingkan rata-rata 

dua kelompok kasus. Kasus yang diuji bersifat 
acak. Pengujian hipotesis 
dengan distribusi t adalah 
pengujian hipotesis yang 
menggunakan distribusi t 

sebagai uji statistik. 



Uji t untuk varian sama

Uji t untuk varian berbeda

Prinsip pengujian
Untuk melihat perbedaan variasi
kedua kelompok data.

𝑡 =
ƴ𝑥1− ƴ𝑥2

Sp 1/𝑛1 +(1/𝑛2)
; 𝑆𝑝2 =

𝑛−1 𝑆1
2 𝑛2−1 𝑆2

2

𝑛1+𝑛2−2

df = 𝑛1 + 𝑛2 − 2

keterangan :

n1 dan n2 = jumlah sampel kelompok 1 dan 2

s1 dan s2 = standar deviasi sampel kelompok

1 dan 2

df = derajat kebebasan

Sp = varian populasi

𝑡 =
ƴ𝑥1 − ƴ𝑥2

ൗ𝑆1
2

𝑛1 + ൗ𝑆2
2

𝑛2



Contoh kasus independen

Seorang peneliti ingin membuktikan apakah rata-rata tekanan
darah orang yang mengkonsumsi alcohol lebih tinggi daripada
rata-rata tekanan darah darah orang yang tidak mengkonsumsi
alcohol dan 20 orang yang tidak mengkonsumisi. 
Didapatkan hasil bahwa rata-rata tekanan darah orang yang 
mengkonsumsi alcohol 135,5 mmHg dengan standar deviasi 7,0 mmHg
sedangkan rata-rata tekanan darah orang yang tidak mengkonsumsi
alcohol 122,5 mmHg dengan standar deviasi 6,0 mmHg dengan standar
deviasi 6,0 mmHg. Ujilah pernyataan tersebut dengan alpha 5.

1. Buat Hipotesis nol (Ho) dan Hipotesis alternatif (Ha)

Ho :  µ1 = µ2 ( rata-rata  tekanan darah orang yang tidak minum
alkohol sama dengan rata-rata tekanan darah orang yang tidak
minum alkohol)

Ho :  µ1 > µ2 ( rata-rata  tekanan darah orang yang tidak minum
alkohol lebih besar dengan varian tekanan darah orang yang tidak
minum alkohol)



2. uji statistik → t test dengan α = 5%

3. perhitungan

𝑆𝑝2 =
𝑛1−1 𝑆1

2+ 𝑛2−1 𝑆2
2

𝑛1+ 𝑛2−2

𝑆𝑝2=
15 − 1 (7,0)2+ 20 − 1 (6,0)2

15 + 20 − 2

= 41,5

𝑆𝑝2 = 𝟔, 𝟒𝟒

t =  
ƴ𝑥1− ƴ𝑥2

𝑆𝑝 ൗ1 𝑛1 + ൗ1 𝑛2

t = 
135,5−122,5

6,44 1/14 + 1/19

t =  
13

2,268

t =  5,73



4. Keputusan:
Karena gnutih (t)(5,73 ) ≥ t tabel
(1,697) maka Ho dtolak

5. kesimpulan
Rata-rata tekanan darah orang yang 
mengkonsumsi alkohol lebih tinggi
dibanding rata-rata tekanan darah
orang yang tidak mengkonsumi
alkohol



Uji T Sampel Dependen ( Berpasangan ) 

Uji ini untuk menguji 
perbedaan rata-rata antar 
dua kelompok data yang 

dependen Misalnya untuk mengetahui 
apakah ada perbedaan berat 

badan sebelum mengikuti 
program diet dan berat 

badan setelah mengikuti 
program diet.



Merumuskan
hipotesis

Membuat
desain

deskripsi data 

Melakukan uji
hipotesis

Adapun langkah-langkahnya sebagai berikut:

Mencari Mean of difference 

Mencari standar error 

Menghitung 𝑡𝑜𝑏𝑠𝑒𝑟𝑣𝑎𝑠𝑖

𝑆𝐸𝑀𝐷= 
𝑆𝐷𝐷

𝑁−1

𝑀𝐷= 
σ𝐷

𝑁

𝑡𝑜= 
𝑀𝐷

𝑆𝐸𝑀𝐷

Keterangan :
SE : standar error
MD : mean
D : rata-rata deviasi (selisih sampel
sebelum dan sesudah )
N : jumlah



Seorang peneliti di bidang pendidikan ingin melakukan
penelitian komparansi tentang sikap keagamaan siswa sebelum
dan sesudah mempelajari akhlak terpuji Muhammad Rasulullah
SAW.

Contoh soal :

1. Merumuskan hipotesis

H0 : Tidak terdapat perbedaan sikap keagamaan siswa sebelum
dan sesudah mempelajari materi akhlak terpuji Muhammad SAW

Ha : Terdapat perbedaan perbedaan sikap keagamaan siswa
sebelum dan sesudah mempelajari materi akhlak terpuji
Muhammad SAW



2. Membuat desain deskripsi data dalam bentuk tabel bantu

perhitungan “t” tes untuk dependen atau dua sampel yang saling

berhubungan
Siswa Sesudah (X) Sebelum (Y) D = (X-Y) D2

1 84 77 7 49

2 88 81 7 49

3 89 78 11 121

4 90 78 12 144

5 90 82 8 64

6 92 75 17 289

7 92 71 21 441

8 93 71 22 484

9 93 75 18 324

10 96 85 11 121

σ 907 773 134 2086



2. Mencari deviasi
standar (SDD) 

1. Mencari Mean of 
difference = MD

3. Menghitung tobservasi dengan langkah-langkah sebagai berikut:

𝑀𝐷= 
σ𝐷

𝑁

=
134

10
= 13,40

𝑆𝐷𝐷= 
σ 𝐷

2

𝑁
−

σ 𝐷

𝑛

2

𝑆𝐷𝐷 =
2086

10
−

134

10

2

= 208,60 − 179,56 = 29,04 = 
5,39



4. Menghitung tobservasi dengan
formula statistic

3. Mencari standar error dari
Mean of difference =
(SEMD)

𝑆𝐸𝑀𝐷= 
𝑆𝐷𝐷

𝑁−1
=

5,39

10−1
=

5,39

3
11,88

𝑡𝑜= 
𝑀𝐷

𝑆𝐸𝑀𝐷
=

13,40

1,89
= 7,46

5. Melakukan interprestasi dan menarik kesimpulan

Dari hasil perhitungan to = 7,46 dan bila dikonsulatasikan dengan nilai tabel “t” pada taraf
signifikansi 5% dan df = N – 1 = 10 – 1 = 9 pada taraf signifikansi 5% t tabel . maka dapat di 
interpresentasikan, menerima hipotesis alternatif dan menolak hipotesis nol yang berarti
bahwa terdapat perbedaan sikap keagamaan siswa sebelum dan sesudah mempelajari
materi akhlak terpuji Muhammad SAW



T e r i m A k A s i h



-ANOVA SATU JALAN-
Analisis Varians Satu Jalan



Analisis Variansi

Analisis Varians atau dalam bahasa Inggis Analysis of variance dising

kat ANOVA. Anova merupakan bagian dari metode analisis statistika

yang tegolong analisis komparatif (perbandingan) lebih dari dua rata-

rata. 



Penggunaan ANOVA dilandasi pada asumsi:

01 02 03

Sampel diambil

random 

Data 

Berdistribusi

Normal 

Varians Antar

Sampel

Homogen



ANOVA 

Satu

Jalan
Analisis Varians satu jalan (one way analys

is of variance) merupakan teknik analisis y

ang ampuh untuk menguji perbedaan rata-

rata dengan banyak kelompok yang terpilih

secara acak. Pengujian hipotesis dalam an

alisis varians satu jalan (one way analysis 

of variance) dilakukan dengan menggunak

an statistik uji-F. 



Tujuan dari uji Anova satu jalur ialah untuk mengembandingkan lebih dari

dua rata-rata. Sedangkan gunanya untuk menguji kemapuan generilisasi. 

Maksudnya dari signifikansi hasil penelitian (anova satu jalur). Jika terbukti

berbeda berarti kedua sampel tersebut dapat digeneralisasikan artinya

(data sampel dianggap dapat mewakili populasi). 



Langkah-langkah

Anova Satu Jalan ( Manual) 

Menghitung jumlah 

kuadrat Total (JKtot)

01

Menghitung Jumlah

Kuadrat antar

Kelompok (JK ant) 

02

Menghitung Jumlah

Kuadrat dalam kelompok

(JK dal)

03

Menghitung Mean 

Kuadrat Antar

Kelompok (Mk ant)

04

JK tot = ∑ X tot
2 –

(∑𝑋𝑡𝑜𝑡
)2

𝑁

𝐽𝐾𝑎𝑛𝑡 = ∑
(∑𝑋

𝑘𝑒𝑙
)2

𝑛𝑘𝑒𝑙
−
(∑𝑋

𝑡𝑜𝑡
)2

𝑁

JK dal = JKtot – JK ant

𝑀𝐾𝑎𝑛𝑡 =
𝐽𝐾𝑎𝑛𝑡
𝑚 − 1



Langkah-langkah

Anova Satu Jalan

Menghitung Mean 

Kuadrat dalam

Kelompok (Mk dal) 

05

Menghitung F hitung F (F 

hit)

06

07

Membuat Kesimpulan pengujian kesimpulan : Ho di 

terima atau Ho ditolak
08

𝑀𝐾𝑑𝑎𝑙 =
𝐽𝐾𝑑𝑎𝑙
𝑁 −𝑚

𝐹ℎ𝑖𝑡 =
𝑀𝐾𝑎𝑛𝑡
𝑀𝐾𝑑𝑎𝑙

Membandingkan harga F hitung dengan F table (table F lam

piran) dengan dk pembilang (m – 1) dan dk penyebut (N-1). 



TABEL RINGKASAN ANOVA UNTUK MENGUJI HIPO

TESIS k SAMPEL
Sumber 

Varians 

(SV) 

dk 
Jumlak Kuadrat 

(JK) 

Mean 

Kelompok 

(MK) 

Fh Ft Keputusan 

Tot N-1 
(∑𝑋𝑡𝑜𝑡 )2 −  

(∑𝑋𝑡𝑜𝑡 )2

𝑁
 

 

𝑀𝐾𝑎𝑛𝑡
𝑀𝐾𝑑𝑎𝑙

 

 
 

Ant m-1 (∑𝑋𝑘𝑒𝑙 )2

𝑛𝑘𝑒𝑙
 

𝐽𝐾𝑎𝑛𝑡
𝑚− 1

 
Tab F 

Fh > Ft  

Ha diterima  

Dal N-m 𝐽𝐾𝑡𝑜𝑡 −  𝐽𝐾𝑎𝑛𝑡  𝐽𝐾𝑑𝑎𝑙
𝑁 −𝑚

  
 

 



Aplikasi SPSS untuk Analisis Varians Satu

Jalan

Buka Tab Variable View, buat 2 variabel: 

Pekerjaan dan Pendapatan

Buka SPSS.

01

Ubah Type Pekerjaan ke “Numeric”, Deci

mals “0”, beri label “Pekerjaan”, ubah mea

sure menjadi “Nominal” dan isi value deng

an kategori: 1 = Tani, 2 = Buruh dan 3 = L

ainnya.

.

02

.03

Tahapanny : 

Ubah Type Pendapatan ke “Nume

ric”, Decimals “0”, beri label “Pend

apatan”, ubah measure menjadi “

Scale”.



Contoh soal Perhitungan Anova Manual : 

Efektivitas tiga metode supervise, yaiutu metode partisip

atif (A1), moderatif (A2) dan metode instruktif (A3) terliha

t dari skor kinerji pegawai ketiga kelompok yang diberi m

etode tersebut selama tiga bulan. Ketiga kelompok diberi

perlakuan A1,A2 dan A3 dipilih dan ditetapkan secara ac

ak. Data kinerja pegawai setelah diberi metode supervise 

disajikan sebagai berikut



Pertanyaan : 

A1 A2 A3

7 7 6

8 7 5

8 7 6

9 8 6

8 6 5

8 6 5

9 8 6

9 7 7

Uji hipotesis untuk perbedaan rata-rata

kinerja pegawai ketiga metode supervise 

tersebut! Tafsirk an hasil analisis anda!

Lakukan uji lanjut (post hoc test) utuk

nmengetahui efektifitas antar ketiga met

ode supervisi tersebut! Tuliskan semua k

esimpulan yang anda peroleh!



Penyelesaian : 

No. 
Sampel I Sampel II Sampel III 

X1 X1
2
 X2 X2

2
 X3 X3

2
 

1 7 49 7 49 6 36 

2 8 64 7 49 5 25 

3 8 64 7 49 6 36 

4 9 81 8 64 6 36 

5 8 64 6 36 5 25 

6 8 64 6 36 5 25 

7 9 81 8 64 6 36 

8 9 81 7 49 7 49 

Jumlah 66 548 56 396 46 286 

 

Hipotesis Statistik

𝐻𝑂 = µ1 = µ2 = µ3
𝐻1 = Bukan 𝐻𝑂
Misalkan skor kinerja

pegawai untuk A1 = 

X1, A2 =X2, dan A3 = 

X3



Untuk memudahkan menentukan jumlah kuadrat dapat di buat tabel persiapan seperti dibawah ini.

Statistik X1 X2 X3 Jumlah

n

∑X1

∑X1
2

∑x1
2

ҧ𝑥

8

66

548

3,5

8,25

8

56

396

4

7

8

46

268

3,5

5,75

24

168

1212

11

7,0



Terimakasih


